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RINGKASAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) mengenai bahan ajar statistika berbasis ICT terintegrasi proyek yang 
bertujuan untuk menguji validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya pada perkuliahan 
statistika terapan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap. Tahap pertama 
(pendahuluan) meliputi analisis bahan ajar yang akan dikembangkan melalui studi 
literatur; mendesain web e-learning; merancang dan mengembangkan bahan ajar; 
validasi oleh dua ahli materi dan satu orang ahli ICT; dan melakukan revisi 1. Hasil 
yang diperoleh pada tahap 1 adalah terciptanya bahan ajar statistika terapan berbasis 
ICT terintegrasi proyek yang valid dan dapat diakses pada web e-learning 
http://www.aplikatif.web.id. Tahap kedua (uji coba kelompok kecil), yaitu 
melakukan uji terbatas terhadap 10 orang mahasiswa yang dipilih secara acak 
sebagai pengguna produk dan melakukan revisi 2. Metode yang digunakan pada 
tahap kedua adalah metode eksperimen single one shot case study. Hasil yang 
diperoleh pada tahap ini adalah bahan ajar memiliki kriteria praktis digunakan 
dalam proses pembelajaran karena sudah mampu menumbuhkembangkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa sebesar 18% dan 
meningkatkan kinerja mahasiswa sebesar 14%. Tahap ketiga (uji lapangan), yaitu 
pengujian produk yang dilakukan terhadap satu kelompok sampel yang terdiri dari 
97 orang mahasiswa yang terdaftar sebagai peserta mata kuliah statistika terapan, 
pada Program Studi Pendidikan Matematika, PGSD, dan Agribisnis di Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi. Uji lapangan ini menggunakan desain eksperimen 
before-after. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi 
ahli materi dan ahli ICT, lembar penilaian proyek, lembar penilaian kinerja bahan 
ajar, dan tes kemampuan pemahaman konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek yang dikembangkan 
sudah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran 
di kelas, khususnya dalam menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis mahasiswa (15,8%) dan meningkatkan kinerja mahasiswa pada 
mata kuliah statistika terapan (9%). 
 
Kata Kunci:  Bahan Ajar, Information and Communication Technology (ICT), 
Pembelajaran berbasis proyek. 
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PRAKATA 
 
Assalamu’alaikum wr. wb 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala nikmat sehat 
dan hidayah-Nya, sehingga penyusunan laporan akhir tahun ini dapat terselesaikan 
dengan baik. Shalawat beserta salam semoga tercurah-limpahkan kepada 
Rosulullah Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya, serta para umatnya 
hingga akhir zaman. Aamiin. 
Laporan akhir tahun penelitian dosen pemula yang berjudul 
“Pengembangan Bahan Ajar Statistika Terapan Berbasis ICT Terintegrasi Proyek” 
merupakan laporan akhir pelaksanaan penelitian dosen pemula tahun 2018. 
Pelaksanaan penelitian dan penyusunan laporan akhir ini tak lepas dari peran serta 
bantuan yang diberikan oleh berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan 
banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu, khusunya kepada 
DRPM KEMENRISTEK-DIKTI yang telah membiayai penelitian dosen pemula 
ini. 
Akhir kata, semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua 
pembaca dan bisa dijadikan salah satu referensi bahan statistika terapan berbasis 
ICT yang diintegrasikan dengan pembelajaran berbasis proyek sederhana. 
Penulisan laporan ini tidak luput dari berbagai kesalahan, oleh karena itu kritik dan 
saran membangun dari pembaca sangat kami tunggu untuk membantu 
menyempurnakan laporan penelitian ini.  
Billaahi taufiq walhidaayah, Wassalamu’aialukm wr. wb 
 
 Sukabumi, Oktober 2018 
Hamidah Suryani Lukman 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kurikulum pendidikan tinggi yang berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia (KKNI) mengatur tingkat capaian pembelajaran yang disepakati 
nasional, dimana kerangka ini menyandingkan, menyetarakan, dan 
mengintegrasikan sektor pendidikan dan pelatihan serta pengalaman kerja dalam 
rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan jabatan kerja di 
berbagai sektor (Tim Penyusun KKNI DIKTI, 2013). 
Jenjang kualifikasi bagi sarjana di dalam kurikulum berbasis KKNI berada 
pada tingkat kualifikasi level 6. Deskripsi jenjang kualifikasi ini, khususnya bagi 
sarjana pendidikan matematika pada paragraf pertama, salah satunya adalah 
mampu memanfaatkan IPTEKS dalam bidang keahliannya dan mampu 
beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi dalam penyelesaian masalah (Belmawa 
& ALPTKI, 2013). Berdasarkan jenjang kualifikasi tersebut, capaian 
pembelajaran (learning outcome) yang harus dikuasai mahasiswa diantaranya: 1) 
mampu mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis matematika 
untuk melakukan evaluasi dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorierentasi 
pada kecakapan hidup (life skills); 2) Mampu merancang dan melaksanakan 
penelitian sederhana serta melaporkan dan atau mempublikasikan hasilnya, 
sehingga dapat digunakan sebagai alternatif penyelesaian masalah di bidang 
pendidikan matematika. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat tiga 
kompetensi utama yang harus dikuasai mahasiswa, yaitu: 1) kemampuan 
mengaplikasikan konsep-konsep baik dalam keilmuan matematika maupun 
pendidikan matematika; 2) kemampuan memanfaatkan IPTEKS yang termasuk 
dalam salah satu kecakapan hidup; dan 3) kemampuan melakukan penelitian 
sederhana. Proses yang harus dilaksanakan dalam mencapai kompetensi tersebut, 
salah satunya dengan mengenalkan dan memfasilitasi mahasiswa untuk 
melakukan penelitian dalam bidang pendidikan matematika. Melakukan penelitian 
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sederhana tersebut, erat kaitannya dengan melakukan analisis data penelitian, 
sedangkan analisis data penelitian dapat dipelajari melalui pembelajaran statistika 
terapan. 
Namun, membelajarkan mahasiswa pada mata kuliah statistika tidak 
semudah yang dibayangkan. Beraneka-ragamnya rumus yang digunakan dalam 
pengujian hipotesis membuat mahasiswa kurang memahami penggunaan rumus 
yang sesuai dengan karakteristik masalah yang diberikan, sehingga banyak 
mahasiswa yang tidak menyukai mata kuliah statistika (Susetyo, 2014). Akibatnya 
kemampuan pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah statistika terapan 
tergolong rendah.  
Berdasarkan studi pendahuluan terhadap hasil belajar 26 mahasiswa pada 
mata kuliah statistika terapan tahun akademik 2016/2017 di Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi, hanya 42.31% mahasiswa yang mencapai kompetensi 
yang telah ditetapkan, sedangkan 57.69% mahasiswa belum mencapai kompetensi 
tersebut. Lebih lanjut, berdasarkan studi pendahuluan, beberapa kesulitan yang 
dihadapi mahasiswa dalam belajar statistika diantaranya: 1) belum mampu 
mengidentifikasi masalah dengan baik dan benar; 2) mahasiswa tidak memahami 
syarat awal atau asumsi yang harus dipenuhi dalam sebuah ilustrasi masalah; 3) 
mahasiswa tertukar menuliskan simbol statistika; 4) kesalahan dalam menuliskan 
pasangan hipotesis penelitian (H0 dan H1); 5) kesalahan dalam penggunaan uji dua 
pihak, uji satu pihak kanan, atau uji satu pihak kiri, 6) mahasiswa tidak 
memahami penggunaan rumus; 7) kesalahan dalam memilih rumus yang sesuai 
dengan keadaan ilustrasi masalah; 8) kesalahan prosedural dan kesalahan 
penghitungan; dan 9) miskonsepsi.  
Sejalan dengan hal tersebut, beberapa jenis kesalahan mahasiswa dalam 
menyelesaikan masalah statistika, yang diteliti pada model linier oleh Malim & 
Kusno (2014) meliputi kesalahan fakta, konsep, skill, dan prinsip. Kesalahan fakta 
melingkupi kesalahan penulisan simbol dan istilah atau penamaan. Kesalahan 
konsep melingkupi kesalahan dalam mengambil ide untuk mengklasifikasikan 
sesuatu, baik dalam bentuk definisi, kalimat, ataupun rumus pada konsep tersebut. 
Kesalahan skill (keterampilan), yaitu kesalahan prosedur yang digunakan untuk 
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menyelesaikan masalah. Kesalahan prinsip, yaitu kesalahan dalam 
menggabungkan beberapa konsep atau fakta yang dibentuk melalui operasi dan 
relasi, seperti aksioma, postulat, teorema, maupun sifat. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa memperbaiki 
kualitas belajar statistika terapan sama halnya dengan meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep mahasiswa. Namun, pemahaman konsep akan tertanam 
dengan baik, jika proses pembelajaran yang dilakukan bermakna. Belajar 
bermakna menurut Ausubel (Dahar, 1996) yaitu suatu proses mengaitkan 
informasi baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur 
kognitif seseorang. Belajar bermakna salah satunya dapat dilakukan dengan 
melibatkan pengalaman mahasiswa. Salah satu strategi pembelajaran yang 
melibatkan pengalaman mahasiswa adalah dengan mendesain bahan ajar berbasis 
Information and Communication Technology (ICT) yang terintegrasi dengan 
pembelajaran berbasis proyek. 
Pembelajaran berbasis ICT yaitu pembelajaran yang bertujuan untuk 
menghadirkan dunia di dalam kelas serta dapat disajikan kepada seluruh 
mahasiswa melalui peralatan ICT, seperti multimedia, pemanfaatan software-
software pendukung pembelajaran, media pembelajaran hasil olahan komputer 
(poster, grafik, foto, gambar), pemanfaatan CD Interaktif, video Pembelajaran, 
multimedia presentasi, atau pembeljaaran dalam bentuk e-learning (Riyana, 
2008). Sedangkan pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang 
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media yang melibatkan mahasiswa 
dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan melalui proses penemuan 
dengan serangkaian pertanyaan yang tersusun dalam tugas atau proyek 
(Ambarwati dalam Mahendra, 2017). Dengan demikian, pembelajaran berbasis 
ICT teringrasi proyek yang dimaksudkan adalah pembelajaran yang 
mengharuskan mahasiswa menggali dan menggabungkan pengetahuan dan 
keterampilannya secara mandiri untuk menyelesaikan proyek berupa masalah 
kontekstual yang harus diselesaikan secara berkelompok dalam waktu tertentu, 
namun sumber belajarnya memanfaatkan software-software pembelajaran 
statistika serta menggunakan e-learning. 
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Pembelajaran berbasis ICT memiliki beberapa manfaat, diantaranya 
mampu mengilustraskan konsep abstrak menjadi nyata, mempermudah 
perhitungan yang sulit dilakukan secara manual, mengefisienkan waktu, tenaga, 
dan biaya, serta dapat diulang-ulang sesuai kebutuhan. Sedangkan pembelajaran 
berbasis proyek memiliki keunggulan mampu menggali kemampuan berpikir 
kritis dan melatih kemandirian belajar mahasiswa karena pembelajarannya 
berpusat pada mahasiswa, melatih bekerjasama dalam tim, membantu membekali 
mahasiswa untuk persiapan memasuki dunia kerja, karena mahasiswa belajar 
bukan hanya secara teori melainkan praktek di lapangan (Rais, 2010). 
Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis menduga dengan 
mengembangkan bahan ajar statistika yang dirancang khusus berbasis ICT yang 
terintegrasi dengan proyek, kemampuan pemahaman konsep mahasiswa dapat 
ditumbuhkembangkan. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya 
yang mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan model project based learning 
dapat meningkatkan prestasi akademik mahasiswa teknik mesin di UNM secara 
signifikan (Rais, 2010). Peneliti lain juga mengemukakan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan modul berbasis proyek yang diterapkan kepada mahasiswa 
jurusan teknik elektro di Universitas Negeri Surabaya, efektif 
menumbuhkembangkan berbagai aspek, seperti aspek afektif yang mencapai 
ketuntasan 76,96%, aspek kognitif yang mencapai ketuntasan 81,29%, dan aspek 
psikomor yang mencapai ketuntasan 75,48%. Selanjutnya pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar multimedia berbasis proyek pada siswa jurusan 
Multimedia di SMKN 1 Sukasada efektif meningkatkan hasil belajar siswa secara 
signifikan (Prabawa, 2013). 
Berdasarakan uraian-uraian tersebut, penulis berminat mengkaji dan 
melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar 
Statistika Terapan Berbasis Information and Communication Technology 
(ICT) Terintegrasi Proyek”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah validitas bahan ajar statistika berbasis ICT terintegrasi proyek 
yang dikembangkan? 
b. Bagaimanakah kepraktisan bahan ajar statistika berbasis ICT terintegrasi 
proyek yang dikembangkan tersebut, jika digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
c. Bagaimana efektivitas bahan ajar statistika berbasis ICT terintegrasi proyek 
yang dikembangkan terhadap kemampuan pemahaman konsep mahasiswa? 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Deskripsi Teori 
A. ICT dalam Pembelajaran 
Information and Communication Technologi (ICT) atau sering disebut 
teknologi informasi dan komunikasi, yaitu semua teknologi yang dapat digunakan 
untuk menyimpan, mengolah, menampilkan, dan menyampaikan informasi dalam 
proses komunikasi (Sahid, 2013).  
Lebih lanjut, Sahid (2013) mengemukakan bahwa cakupan teknologi 
terbagi menjadi 4, yaitu teknologi komputer, teknologi multimedia, teknologi 
telekomunikasi, dan teknologi jaringan komputer. Teknologi komputer mencakup 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software), termasuk prosesor 
(pengolah data), media penyimpan data/informasi (hard disk, CD, DVD, flash 
disk, memori, dan kartu memori), alat perekam (CD Writer, DVD Writer), alat 
input (keyboard, mouse, scanner, dan kamera), dan alat output (layar monitor, 
printer, proyektor LCD, speaker). Teknologi multimedia, seperti kamera digital, 
kamera video, pemutar suara, atau video player. Teknologi telekomunikasi 
mencakup telepon, telepon seluler, dan faksimil. Teknologi jaringan komputer, 
baik perangkat keras (LAN, Internet, WiFi), maupun perangkat lunak 
pendukungnya (aplikasi jaringan) seperti web, e-mail, HTML, Java, PHP, dan 
aplikasi basis data. 
Strategi pemanfaatan ICT di dalam pembelajaran melingkupi: 1) ICT 
sebagai alat bantu atau media pembelajaran; 2) ICT sebagai sarana/tempat belajar; 
3) ICT sebagai sumber belajar; dan 4) ICT sebagai sarana peningkatan 
profesionalisme.  
Dalam penelitian ini peran ICT dalam pembelajaran adalah sebagai alat 
bantu atau media pembelajaran berbasis komputer, sebagai sarana/tempat belajar, 
dan sebagai sumber belajar. Sebagai media pembelajaran, ICT dalam penelitian 
ini dilengkapi video tutorial Microsoft Excel untuk beberapa sub bab pengujian 
hipotesis. Sebagai sarana/tempat belajar, ICT dalam penelitian ini diterapkan 
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dalam bentuk web e-learning yang dilengkapi dengan test online untuk 
pembelajaran jarak jauh, sehingga bisa diakses mahasiswa dimanapun dan 
kapanpun. Sebagai sumber belajar, ICT dalam penelitian ini dilengkapi dengan 
dokumen-dokumen bahan ajar beberapa sub bab materi pengujian hipotesis, 
walaupun jumlahnya masih terbatas. 
 
B. Pembelajaran Berbasis Proyek 
Pembelajaran berbasis proyek dapat diartikan sebagai pembelajaran yang 
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai inti pembelajaran sebagai sarana 
menumbuhkembangkan pemahaman siswa. Pembelajaran berbasis proyek 
bertujuan mendorong mahasiswa membangun pengetahuan dan keterampilan 
siswa secara mandiri, serta mendorong mahasiswa untuk memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan kehidupan yang nyata, sehingga pola pikirnya lebih 
terbuka dan menghasilkan produk karya mahasiswa yang bernilai, juga realistik 
(Aisyi, 2013). 
Buck Institute for Education (dalam Sani, 2015) mendefinisikan tujuh 
karakteristik pembelajaran berbasis proyek, diantaranya: 1) mahasiswa membuat 
keputusan dan kerangka kerja; 2) terdapat permasalahan yang penyelesaiannya 
belum ditentukan sebelumnya; 3) mahasiswa merancang proses untuk mencapai 
hasil; 4) mahasiswa bertanggungjawab untuk mendapatkan dan mengelola 
informasi yang dibutuhkan; 5) ada evaluasi yang kontinyu; 6) mahasiswa secara 
teratur melihat kembali pekerjaannya; dan 7) hasil akhir berupa produk dan 
dievaluasi kualitasnya. 
Tahapan pembelajaran berbasis proyek menurut Rais (Aisyi, 2013) 
diantaranya: 1) Tahap persiapan, yang meliputi penjelasan mengenai beberapa 
proyek, penjelasan mengenai informasi-informasi penting yang dibutuhkan 
mengenai penyelesaian suatu proyek, dan pembuatan jadwal; 2) Tahap proses 
pembelajaran berbasis proyek, meliputi pembentukan kelompok dan pemilihan 
proyek, pengumpulan informasi, dan merumuskan langkah-langkah kerja 
penyelesaian proyek; serta 3) Tahap evaluasi, yaitu pemberian penilaian dan 
umpan balik hasil kerja mahasiswa.  
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C. Bahan Ajar Berbasis ICT 
Bahan ajar Berbasis ICT adalah bahan ajar yang disusun dan 
dikembangkan dengan menggunakan media ICT untuk mengolah data, termasuk 
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, atau memanipulasi data dalam 
berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas (Kemdiknas, 2010).   
a. Karakteristik Bahan Ajar berbasis ICT 
Beberapa karakteristik bahan ajar berbasis ICT menurut Kemdiknas (2010) 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media ataupun teknologi 
jaringan/computer network).   
2) Memanfaatkan teknologi multimedia, sehingga suasana pembelajaran 
menjadi menarik, tidak membosankan dan pada akhirnya memotivasi 
peserta didik untuk belajar mandiri.  
3) Memanfaatkan teknologi elektronik; dimana pendidik dan peserta didik, 
peserta didik dan sesama peserta didik atau pendidik dan sesama pendidik 
dapat berkomunikasi dengan relatif mudah tanpa dibatasi oleh hal-hal yang 
protokoler.  
4) Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning materials) 
disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh pendidik dan peserta 
didik kapan saja dan di mana saja bila yang bersangkutan memerlukannya.  
5) Memanfaatkan pertukaran data (information sharing) yang secara 
interaktif dapat dilihat setiap saat di komputer. 
b. Keunggulan Bahan Ajar berbasis ICT 
Beberapa keunggulan bahan ajar berbasis ICT menurut Kemdiknas (2010) 
dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Memberikan kemudahan bagi pendidik dalam proses pembelajaran untuk 
menjelaskan hal-hal yang abstrak.  
2) Berubahnya peran peserta didik dari yang biasanya pasif menjadi aktif 
serta mempunyai ketertarikan pada materi yang sedang dibahas.  
3) Peserta didik dapat belajar atau menelaah bahan ajar sewaktu-waktu 
karena bahan ajar dapat tersimpan di komputer.   
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4) Pendidik dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk 
belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui jaringan intranet atau 
internet, sehingga keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan 
ajar dipelajari.   
5) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana pendidik dan peserta didik 
dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara regular 
atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa 
dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.  
6) Baik pendidik maupun peserta didik dapat melakukan diskusi dan 
berinteraksi melalui fasilitas-fasilitas internet yang dapat dilakukan secara 
kelompok. 
 
D. Interaktivitas dalam Menggunakan Bahan Ajar Berbasis ICT 
Mengembangkan bahan ajar, hendaknya mempertimbangkan interaktivitas 
yang diinginkan terjadi ketika proses pembelajaran berlangsung, supaya hasil 
lebih maksimal. Interaktivitas pengembangan bahan ajar menurut Kemdiknas 
(2010) terbagi menjadi beberapa tingkatan yang dijabarkan sebagai berikut. 
a. Tingkat I (Pasif)  
Pada tingkatan ini, peserta didik hanya bertindak sebagai penerima 
informasi.  Peserta didik membaca teks atau melihat gambar yang ditampilkan. 
Interaksi yang terjadi hanya pada saat peserta didik menekan tombol navigasi 
untuk maju ke halaman berikutnya atau mundur ke halaman sebelumnya.  
Tingkat I inilah yang saat ini masih mendominasi bahan ajar yang telah 
dibuat oleh pendidik di seluruh Indonesia. Tingkat ini cocok digunakan ketika 
menyampaikan pengetahuan. Pada tingkat ini dapat diterapkan evaluasi pilihan 
ganda, rollover sederhana (contohnya jika mouse melewati suatu area tertentu, 
maka area tersebut berubah), animasi sederhana, atau pop-up (pada saat peserta 
didik mengklik satu tombol, akan keluar informasi tambahan).  
b. Tingkat II (Interaksi Terbatas)  
Pada tingkatan ini, peserta didik memberikan respon sederhana atas 
instruksi yang diberikan. Berbeda dengan tingkat I, pada tingkat ini terdapat 
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pilihan ganda berdasarkan soal cerita, seperti menjodohkan antara teks dan 
gambar.  
Simulasi mungkin ada pada tingkat ini, tetapi peserta didik hanya 
mengikuti alur atau prosedur yang ditampilkan, peserta didik belum memasukkan 
respon terhadap apa yang dilihat. Pada tingkat ini dapat juga dimasukkan animasi 
interaktif yang memungkinkan peserta didik menyelidiki atau mengeksplorasi 
lebih jauh. Tingkat II lebih cocok digunakan untuk pembelajaran yang menggali 
pemahaman.   
c. Tingkat III (Interaksi kompleks)  
Pada tingkat ini, peserta didik mulai memberikan respon yang bervariasi 
terhadap petunjuk yang diberikan. Selain interaksi yang ada pada tingkat 
sebelumnya, pada tingkat ini peserta didik mengisi sebuah kotak isian dan 
memanipulasi gambar yang disajikan untuk menakar sampai sejauh mana 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan.  
Pada tingkat ini, peserta didik dapat memasukkan variabel nyata yang 
diinginkan. Variabel yang dimasukkan akan berpengaruh terhadap simulasi yang 
terjadi pada layar. Tingkat III baik digunakan untuk pembelajaran yang bersifat 
Aplikasi dan Analisisi.   
d. Tingkat IV (Interaksi langsung)  
Interaksi langsung menciptakan sebuah bahan ajar yang bertindak seperti 
layaknya yang akan terjadi pada dunia nyata. Peserta didik terlibat dalam sebuah 
simulasi yang mirip dengan kehidupan nyata. Simulasi dan respon 
dikoordinasikan dengan lingkungan nyata. Pembelajaran dan penilaian langsung 
terjadi, dan bahan ajar ini memungkinkan kolaborasi dengan peserta didik lain 
atau dengan pendidik. Tingkat IV baik digunakan untuk pembelajaran yang 
bersifat sintesis dan evaluasi.   
 
E. Bahan Ajar Berbasis ICT Terintegrasi Proyek 
Bahan ajar berbasis ICT terintegrasi proyek yang dimaksudkan adalah 
bahan ajar yang proses pembelajarannya menggunakan beberapa proyek untuk 
diselesaikan mahasiswa, dimana sumber belajarnya menggunakan software SPSS, 
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Microsoft Excel, beberapa video tutorial mengunakan Ms. Excel pada beberapa 
pengujian hipotesis, dan penyajian sumber belajar beserta tes online yang tersedia 
dalam e-learning. 
 
F. Kemampuan Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep berasal dari kata pemahaman (understanding) yang 
diartikan sebagai penyerapan makna suatu materi yang dipelajari (Murizal dkk, 
2012). Kemampuan pemahaman konsep (conceptual understanding) adalah 
kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan relasi dalam matematika 
(Kilpatrick dkk, 2001).  
Indikator yang bisa diukur dalam kemampuan pemahaman konsep 
matematik menurut Kilpatrick, dkk (2012) adalah sebagai berikut: 1) menyatakan 
ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari; 2) mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan persyaratan untuk membentuk konsep tersebut; 3) menerapkan 
konsep secara algoritma; 4) menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematika; 5) mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 
matematik). 
Selain pendapat Kilpatrick, NCTM (1989) mengemukakan indikator 
pemahaman konsep adalah sebagai berikut: 1) mendefinisikan konsep secara 
verbal dan tulisan; 2) mengidentifikasi contoh dan non contoh serta memberikan 
beberapa contoh dan non contoh; 3) menggunakan model, diagram, dan simbol-
simbol untuk mempresentasikan suatu konsep; 4) mengubah suatu bentuk 
representasi ke bentuk lainnya; 5) mengenal berbagai makna dan interpretasi 
konsep; 6) mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep; 7) membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 
Pada penelitian ini, indikator kemampuan pemahaman konsep yang 
digunakan adalah 5 indikator Kilpatrick. Adapun pedoman penskoran yang 
digunakan untuk mengukur masing-masing indikator dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
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Tabel 2.1 
Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 
Kriteria 3  
(Excellent) 
2  
(Good) 
1  
(Fair) 
0 
(Poor) 
Menyatakan ulang 
secara verbal 
konsep yang telah 
dipelajari 
Menyatakan ulang 
secara verbal 
konsep yang telah 
dipelajari dengan 
lengkap dan benar 
Menyatakan ulang 
secara verbal konsep 
yang telah dipelajari 
dengan benar, 
namun tidak lengkap 
Menyatakan ulang 
secara verbal suatu 
konsep namun tidak 
sesuai permasalahan 
Tidak 
ada 
jawaban 
Mengklasifikasikan 
objek-objek 
berdasarkan 
persyaratan untuk 
membentuk konsep 
tersebut  
Mengelompokkan 
objek-objek 
berdasarkan 
persyaratan untuk 
membentuk konsep 
dengan lengkap dan 
benar 
Mengelompokkan 
objek-objek 
berdasarkan 
persyaratan untuk 
membentuk konsep 
dengan benar namun 
tidak lengkap 
Mengelompokkan 
objek-objek 
berdasarkan 
persyaratan untuk 
membentuk suatu 
konsep namun 
konsep tidak sesuai 
permintaan 
Tidak 
ada 
jawaban 
Menerapkan konsep 
secara algoritma 
Menerapkan 
konsep secara 
algoritma dengan 
baik dan benar 
Menerapkan konsep 
secara algoritma 
dengan benar, 
namun masih 
melakukan 
kesalahan 
perhitungan 
Menerapkan konsep 
secara algoritma, 
namun rumus yang 
digunakan tidak 
sesuai 
Tidak 
ada 
jawaban 
Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
macam bentuk 
representasi 
matematika 
Menyajikan konsep 
minimal dalam 2 
macam bentuk 
representasi 
matematika yang 
berbeda dengan 
baik dan benar 
Menyajikan konsep 
2 macam bentuk 
representasi 
matematika yang 
berbeda, namun 
masih melakukan 
kesalahan prosedural 
menyajikan konsep 
dalam satu bentuk 
representasi 
matematika dengan 
baik dan benar 
Jawaban 
tidak 
sesuai 
atau 
Tidak 
ada 
jawaban 
Mengaitkan 
berbagai konsep 
(internal dan 
eksternal 
matematik) 
Mengaitkan 
minimal 2 konsep 
dengan baik dan 
benar 
Mengaitkan minimal 
2 konsep dengan 
baik, namun masih 
melakukan 
kesalahan prosedural 
Mengaitkan 2 
konsep, namun 
tidak sesuai 
permasalahan 
Tidak 
ada 
jawaban 
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2.2 Desain Hipotetik (Produk yang dihasilkan) 
Berdasarkan kajian teori yang digunakan, desain hipotetik/produk yang 
diajukan berupa bahan ajar Statistika berbasis ICT terintegrasi proyek yang valid, 
praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran Statistika Terapan terutama 
terhadap kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. Adapun rancangan produk 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1  
Desain Bahan Ajar Statistika Berbasis ICT Terintegrasi Proyek 
 
Mendesain Bahan Ajar Berbasis ICT terintegrasi proyek yang telah 
ditentukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyusun materi 
ajar dilengkapi 
dengan video 
tutorial pengujian 
beberapa hipotesis 
menggunakan Ms. 
Excel dan SPSS 
Menyusun lembar 
kerja siswa yang 
berisi proyek-
proyek 
kontekstual yang 
sesuai dengan 
materi, secara 
berkelompok 
Mendesain web e-learning sebagai tempat belajar mandiri, menyediakan 
domain web dan hosting untuk dipublikasi di dalam internet 
Menentukan materi, indikator pembelajaran, dan indikator kemampuan yang harus 
dikuasai mahasiswa 
Menyusun 
pedoman 
penskoran proyek 
dan presentasi 
proyek 
Produk Akhir Bahan Ajar Statistika Berbasis ICT Terintegrasi Proyek 
Menyusun tes 
kemampuan 
pemahaman 
konsep dalam 
bentuk tes online 
dan pilihan ganda 
Mengupload 
materi, lembar 
kerja, pedoman 
peskoran, dan tes 
dalam web e-
learning 
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BAB III 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dan pengembangan statistika terapan berbasis ICT 
terintegrasi proyek ini dijabarkan sebagai berikut: 
a. Mengetahui validitas bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi 
proyek yang dikembangkan. 
b. Mengetahui kepraktisan bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi 
proyek yang dikembangkan tersebut, jika digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
c. Mengetahui efektivitas bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi 
proyek yang dikembangkan terhadap kemampuan pemahaman konsep 
mahasiswa. 
 
3.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari mengembangkan bahan ajar statistika terapan 
berbasis ICT terintegrasi proyek ini dijabarkan sebagai berikut: 
1. Menghasilkan bahan ajar berbasis ICT terintegrasi proyek yang efektif 
digunakan khususnya dalam pembelajaran Statistika Terapan. 
2. Menghasilkan e-learning pembelajaran statistika terapan yang bisa digunakan 
oleh dosen dan mahasiswa dimanapun dan kapanpun. 
3. Menumbuh-kembangkan kemampuan pemahaman konsep mahasiswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
4. Sebagai salah satu bahan ajar alternatif yang dapat digunakan dosen dalam 
pembelajaran Statistika Terapan yang berbasis online. 
5. Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan bahan ajar 
berbasis ICT terintegrasi proyek yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa. 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
 
4.1 Metode  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian dan 
Pengembangan (Research and Development). Menurut Sugiyono (2011), metode 
penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Adapun 
Prosedur penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
prosedur yang dikemukakan oleh Borg dan Gall (Lukman, 2017), yaitu: 1) 
melakukan analisis produk yang akan dikembangkan; 2) mengembangkan produk 
awal; 3) validasi ahli dan revisi; 4) uji coba terbatas dan revisi produk; dan 5) uji 
coba lapangan dan produk akhir. 
 
4.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Matematika, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sukabumi. 
 
4.3 Tahap Penelitian 
Tahapan penelitian dan pengembangan ini terbagi menjadi tiga tahap, yang 
masing-masing dijabarkan sebagai berikut. 
a. Tahap pendahuluan, yaitu melakukan analisis bahan ajar statistika terapan 
yang dikembangkan melalui studi literatur mengenai deskripsi mata kuliah, 
capaian pembelajaran, capaian pendukung, materi yang akan digunakan, 
pembelajaran berbasis ICT, e-learning dalam Pendidikan, proyek-proyek 
sederhana dalam penelitian kuantitatif, dan hasil belajar mahasiswa beberapa 
tahun sebelumnya. Selanjutnya mengembangkan produk awal, yaitu 
menyusun bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek 
diantaranya Statistika Deskriptif, Pengujian Hipotesis, Uji Z dan Uji T satu 
sampel, Uji T dua sampel independent, dan uji T dua sampel berpasangan. 
Setelah produk awal dikembangkan, selanjutnya bahan ajar yang dihasilkan 
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tersebut selanjutnya divalidasi oleh tim ahli (expert judgement) yang terdiri 
dari 3 orang ahli materi dan ahli ICT, yaitu dua orang Dosen Pendidikan 
Matematika Universitas Muhammadiyah Sukabumi dan satu orang Dosen 
Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Muhmmadiyah Sukabumi. 
Teknik validasi yang digunakan adalah teknik Delphi, yaitu penilaian yang 
dilakukan oleh sekelompok ahli secara kontinu melalui kuesioner untuk 
memudahkan pembentukan suatu keputusan kelompok, tanpa perlu 
seluruhnya bertatap muka. Adapun instrumen yang digunakan dalam tahap 
pertama berupa lembar validasi ahli materi dan ahli ICT. 
b. Tahap uji coba kelompok kecil. Pada tahap ini bahan ajar yang sudah 
dikembangkan dan direvisi berdasarkan saran validator, selanjutnya diuji 
coba secara terbatas terhadap satu kelompok mahasiswa program studi 
Pendidikan Matematika yang berjumlah 10 orang dan dipilih secara acak 
sebagai pengguna produk. Adapun tempat penelitian yang digunakan untuk 
uji coba kelompok kecil adalah Universitas Muhammadiyah Sukabumi. 
Metode yang dilakukan adalah metode eksperimen single one shot case study 
(Sugiyono, 2011). Artinya peneliti hanya mengambil satu sampel penelitian, 
selanjutnya diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan 
bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek selama satu 
pertemuan. Pada pertemuan kedua, mahasiswa diberikan tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan lembar efektivitas kinerja bahan ajar. 
Model eksperimen ini digambarkan sebagai berikut. 
X = Perlakuan berupa penggunaan bahan ajar 
    O = Observasi/hasil dari penggunaan bahan ajar 
Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan lembar efektivitas kinerja bahan ajar. Data hasil uji coba 
tersebut dianalisis secara deskriptif. Selanjutnya, bahan ajar yang 
dikembangkan direvisi kembali (tahap dua) untuk memperbaiki produk 
berdasarkan saran perbaikan ketika digunakan dalam proses pembelajaran.  
c. Tahap uji lapangan. Pada tahap ini dilakukan pengujian bahan ajar statistika 
terapan terintegrasi proyek yang dilakukan terhadap kelompok pemakai 
X     O 
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sebenarnya, yaitu satu kelompok mahasiswa yang terdiri dari 97 orang 
mahasiswa peserta mata kuliah statistika terapan pada Program studi 
Pendidikan Matematika, PGSD, dan Agribisnis di Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi. Uji lapangan ini menggunakan desain 
eksperimen before-after (Sugiyono, 2011). Artinya pada tahap ini diberikan 
perlakuan pembelajaran tanpa mengggunakan bahan ajar dan perlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar, yang masing-masing 
dilaksanakan selama 4 pertemuan. Selanjutnya di akhir pertemuan, 
mahasiswa diberikan tes kemampuan pembuktian matematis dan lembar 
efektivitas kinerja bahan ajar. Penelitian ini bertujuan membandingkan 
efektivitas sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar Statistika Terapan 
berbasis ICT Terintegrasi Proyek terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis mahasiswa. Model eksperimen ini digambarkan sebagai berikut. 
 
 
O1 = Observasi 1 / hasil sebelum penggunaan bahan ajar 
X  = Perlakuan berupa penggunaan bahan ajar 
O2 = Observasi 2 / hasil dari penggunaan bahan ajar 
Selanjutnya, hasil uji lapangan ini digunakan untuk melakukan revisi produk 
tahap terakhir yang akan menghasilkan produk akhir untuk didiseminasikan. 
 
4.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi, tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis, dan lembar efektivitas kinerja bahan 
ajar. Lembar validasi digunakan untuk mengukur validitas isi dan validitas 
konstruk dari bahan ajar yang dikembangkan. Tes digunakan untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan bahan ajar terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis mahasiswa. Adapun tes yang dilaksanakan berupa pre-test 
(dilaksanakan di akhir pertemuan pembelajaran tanpa menggunakan bahan ajar) 
dan post-test (dilaksanakan di akhir pertemuan pembelajaran dengan 
O1     X     O2 
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menggunakan bahan ajar berbasis ICT terintegrasi proyek berbentuk test online 
dalam e-learning). 
 
4.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah 
analisis deskriptif dan uji perbandingan rata-rata. Analisis deskriptif digunakan 
untuk mengolah data yang berasal dari validasi tim ahli dan lembar efektivitas 
kinerja mahasiswa. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif. 
Adapun langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut.  
a. Mentabulasi semua data yang diperoleh dari para validator untuk setiap 
komponen, sub komponen dari butir penilaian yang tersedia dalam istrumen 
penilaian.  
b. Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen  
c. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kriteria  
d. Data skor hasil pengumpulan melalui validasi dari ahli diolah dengan hitungan 
statistik lalu diubah menjadi data kualiatif. Pedoman pengubahan data 
kuantitatif menjadi data kualitatif dipaparkan dalam tabel di bawah ini 
(Mardapi, 2008: 123).  
Tabel 4.1. Kriteria Kelayakan Produk Bahan Ajar 
No Skor Nilai Kriteria 
1 𝑥 > ?̅? + 1. 𝑆𝑏𝑥 A Sangat Baik/Sangat Layak 
2 ?̅? < 𝑥 < ?̅? + 1. 𝑆𝑏𝑥 B Baik/Layak 
3 ?̅? − 1. 𝑆𝑏𝑥 < 𝑥 < ?̅? C Kurang Baik/Kurang Layak 
4 𝑥 < ?̅? − 1. 𝑆𝑏𝑥 D Sangat Kurang Baik/Sangat Kurang Layak 
 
Keterangan: 
𝑥 = Skor hasil penilaian 
?̅? = Rata-rata Ideal, yaitu ?̅? =
1
2
(𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑥𝑚𝑖𝑛) 
𝑆𝑏𝑥 = Simpangan baku ideal, yaitu 𝑆𝑏𝑥 =
1
6
(𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑥𝑚𝑖𝑛) 
 
Uji perbandingan dua rata-rata digunakan untuk menganalisis yang berasal 
dari tes kemampuan pembuktian matematis mahasiswa secara signifikan. Uji 
perbandingan dua rata-rata yang digunakan adalah Paired Sample T-Test jika 
kondisi data berdistribusi normal dan homogen. Namun, jika data berdistribusi 
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tidak normal, maka uji perbandingan dua rata-rata yang digunakan adalah uji 
Wilcoxon Signed Ranks Test. Pengujian ini dilakukan pada taraf signifikansi 𝛼 =
5% dengan bantuan software SPSS. 
 
4.6 Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2  
Bagan Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Validasi Tim Ahli dan Revisi Tahap I 
Uji Coba Kelompok Kecil dan Revisi Tahap II 
Uji Coba Lapangan dan Revisi Tahap III 
 
Menganalisis Data 
 Studi Pendahuluan, Studi Literatur, Analisis Konten Produk 
Merancang dan mengembangkan bahan ajar  
Diseminasi Hasil Penelitian 
Menyusun Hasil Penelitian 
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BAB V 
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
5.1 Hasil Validasi Bahan Ajar 
Validasi ini dilakukan oleh tim validator yang terdiri dari 2 orang dosen ahli 
di bidang Pendidikan Matematika dan 1 orang dosen ahli ICT. Teknik validasi 
yang digunakan adalah teknik Delphi, yaitu penilaian yang dilakukan oleh 
sekelompok ahli secara kontinu melalui kuesioner untuk memudahkan 
pembentukan suatu keputusan kelompok, tanpa perlu seluruhnya bertatap muka.  
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi bahan ajar yang terdiri 
dari lima aspek penilaian. Kelima aspek penilaian tersebut diantaranya, penilaian 
terhadap kelayakan aspek materi, kelayakan aspek kebahasaan, kelayakan aspek 
penyajian, kelayakan efek bahan ajar terhadap proses belajar mahasiswa, dan 
kelayakan aspek ICT. Penilaian keempat aspek pertama termuat dalam lembar 
validasi ahli materi yang terdiri dari 44 pernyataan, sedangkan aspek kelima, yaitu 
penilaian aspek ICT, terdiri dari 15 pernyataan termuat dalam lembar validasi ahli 
ICT. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.  
Penilaian validitas bahan ajar statsitika terapan berbasis ICT terintegrasi 
proyek oleh tim ahli mencakup dua bahasan materi, yaitu statistika deskriptif dan 
statistika induktif. Materi yang dibahas dalam statistika deskriptif adalah 
penyajian data dalam bentuk diagram dan table, ukuran tendensi sentral (mean, 
median, dan modus), serta ukuran dispersi (varians dan simpangan baku), 
sedangkan materi yang dibahas dalam statistika induktif adalah pengujian 
hipotesis yang terbatas pada dua sampel, yaitu uji Z satu sampel, uji t satu sampel, 
uji t dua sampel berpasangan, dan uji t dua sampel independent.  
Keseluruhan materi tersebut diintegrasikan dalam beberapa proyek 
penelitian sederhana yang mengharuskan mahasiswa menganalisis data hasil 
penelitiannya dalam sebuah laporan. Materi beserta proyek yang terintegrasi 
disajikan dalam e-learning yang dapat diakses pada laman www.aplikatif.web.id. 
Adapun tampilan e-learning ini dapat dilihat pada gambar 5.1 sampai 5.4 sebagai 
berikut. 
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Gambar 5.1 Tampilan Awal Web e-learning yang dikembangkan 
 
 
Gambar 5.2 Menu Mata Kuliah Statistika Terapan dalam e-learning yang 
dikembangkan 
 
 
Gambar 5.3 Dokumen Materi Kuliah Statistika Terapan dalam e-learning 
yang dikembangkan 
22 
 
 
Gambar 5.4 Tes Online yang tersedia dalam e-learning yang dikembangkan 
 
Proses validasi ini dilakukan oleh dua orang dosen Pendidikan Matematika 
sebagai ahli materi dan satu orang dosen Pendidikan Teknologi Informasi sebagai 
ahli ICT. Adapun aspek yang dinilai mencakup penilaian kelayakan aspek materi 
(21 pernyataan), kelayakan aspek penggunaan bahasa (5 pernyataan), kelayakan 
aspek penyajian bahan ajar (5 pernyataan), kelayakan efek bahan ajar terhadap 
proses belajar mahasiswa (3 pernyataan), dan kelayakan aspek ICT (15 
pernyataan). 
Keseluruhan penilaian validitas bahan ajar ini dinilai menggunakan skala 1-
5, dengan kategori diantaranya 1 (Tidak baik), 2 (Kurang baik), 3 (Cukup baik), 4 
(Baik), dan 5 (Sangat baik). Untuk memperjelas penilaian, maka skala 1-5 
selanjutnya diberikan kriteria sebagai berikut, yaitu skala 1 jika kriteria yang 
terpenuhi kurang dari 20%; skala 2 jika 20%-39% kriteria telah terpenuhi; skala 3 
jika 40%-59% kriteria telah terpenuhi; skala 4 jika 60%-79% kriteria telah 
terpenuhi; dan skala 5 jika 80-100% kriteria telah terpenuhi. 
Berdasarkan hasil validasi tim ahli, aspek kelayakan materi memiliki nilai 
182 dari total skor 210 atau memperoleh rata-rata penilaian validator sebesar 4,33 
dari skala 5. Ini berarti 86,60% materi yang digunakan dalam bahan ajar statistika 
terapan berbasis ICT terintegrasi proyek sudah layak digunakan. Dengan kata lain, 
kesesuaian dan kelayakan materi yang digunakan dalam bahan ajar ini tergolong 
kategori sangat baik. Penilaian masing-masing indikator dari aspek kelayakan 
materi disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 5.1. Penilaian Per-Indikator dari Kelayakan Aspek Materi 
No Indikator dan 
deskripsinya 
Rata-rata 
Penilaian 
Validator 
Keterangan Kesimpulan 
1 Materi yang disajikan 
sesuai/ relevan dengan 
Capaian Pembelajaran 
dan Capaian Pendukung 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
2 Konsep dan definisi 
disajikan sesuai dengan 
konsep dan definisi yang 
berlaku dalam bidang 
ilmu Statistika 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
3 Materi yang dibahas 
dapat dimengerti dengan 
jelas 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
4 Materi yang disajikan 
dibahas secara runut dan 
sistematis 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
5 Materi pengujian 
hipotesis telah tercakup 
dalam keseluruhan 
bahan ajar 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
6 Materi yang disajikan 
dibahas secara tuntas 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
7 Tingkat kesulitan dan 
keabstrakan konsep 
sesuai dengan tingkatan 
berfikir mahasiswa, 
sehingga mahasiswa 
mudah memahami 
materi yang disajikan 
dalam bahan ajar. 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
8 Contoh yang disajikan 
sesuai dan terkait 
dengan kondisi yang ada 
(kontekstual) 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
9 Contoh disajikan dengan 
jelas dan mendukung 
pemahaman mahasiswa 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
10 Materi dan contoh yang 
disajikan mendukung 
mahasiswa untuk belajar 
mandiri 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
11 Terdapat proyek yang 
sesuai degan materi 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
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yang disajikan dalam 
bahan ajar 
12 Tugas proyek yang 
disajikan mendukung 
mahasiswa untuk belajar 
mandiri 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
13 Tugas proyek yang 
disajikan sudah 
memenuhi kriteria 
memiliki pertanyaan 
yang dapat memberi 
penugasan kepada 
mahasiswa, dapat 
direncanakan proses 
penyelesaiannya, dapat 
dimonitoring 
pelaksanannya, serta 
dapat diuji dan 
dievaluasi hasil 
pengerjaannya. 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
14 Tugas proyek yang 
diberikan menuntut 
mahasiswa membuat 
keputusan dan kerangka 
kerja 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
15 Terdapat permasalahan 
yang penyelesaiannya 
belum ditentukan 
sebelumnya dalam tugas 
proyek yang diberikan 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
16 Tugas proyek yang 
diberikan menuntu 
mahasiswa merancang 
proses untuk mencapai 
hasil 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
17 Tugas yang diberikan 
menuntut mahasiswa 
bertanggungjawab untuk 
mendapatkan dan 
mengelola informasi 
yang dibutuhkan 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
18 Terdapat evaluasi yang 
kontinyu (dari tahap 
persiapan, pelaksanaan, 
sampai pelaporan hasil) 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
19 Hasil akhir tugas proyek 3,50 70% kriteria Cukup Baik 
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berupa produk dan 
dievaluasi kualitasnya 
telah terpenuhi 
20 Evaluasi yang diberikan 
sesuai dengan materi 
dan tujuan pembelajaran 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
21 Aspek pembelajaran 
kognitif mulai dari 
mengingat sampai pada 
tahapan megevaluasi 
telah terintegrasi dalam 
bahan ajar. 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
 
Berdasarkan tabel tersebut, bahan ajar sudah sangat baik dalam kesesuaian 
konsep statistika yang digunakan, penyajian contoh yang kontekstual dan 
mendukung pemahaman mahasiswa, kesesuaian tugas proyek dengan indikator 
proyek yang digunakan, serta tugas proyek yang diberikan sudah mampu 
mendukung mahasiswa belajar mandiri. Namun, bahan ajar ini masih lemah 
dalam hal evaluasi kualitas produk yang dihasilkan mahasiswa. Beberapa revisi 
yang dilakukan adalah memperbaiki format penilaian produk (laporan mahasiswa) 
dan menambahkan beberapa rumus lain yang relevan dengan materi yang dibahas.  
Aspek kelayakan penggunaan bahasa memiliki nilai 43 dari skor total 50 
atau memperoleh rata-rata penilaian validator sebesar 4,30 dari skala 5. Ini berarti 
86% bahasa yang digunakan dalam bahan ajar statistika terapan berbasis ICT 
terintegrasi proyek sudah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Dengan kata lain, kesesuaian dan kelayakan penggunaan bahasa yang 
digunakan dalam bahan ajar ini tergolong kategori sangat baik. Penilaian masing-
masing indikator dari aspek kelayakan penggunaan bahasa disajikan pada tabel 
berikut. 
Tabel 5.2. Penilaian Per-Indikator dari Kelayakan Aspek Penggunaan 
Bahasa 
No Indikator dan 
deskripsinya 
Rata-rata 
Penilaian 
Validator 
Keterangan Kesimpulan 
1 Petunjuk penggunaan 
bahan ajar disampaikan 
dengan jelas 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
2 Istilah-istilah yang 
digunakan tepat dan 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
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sesuai dengan bidang 
ilmu statistika 
3 Penggunaan bahasa 
mendukung kemudahan 
pembaca dalam 
memahami alur materi 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
4 Bahasa yang digunakan 
tetap santun dan tidak 
mengurangi nilai-nilai 
moral dalam pendidikan 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
5 Penggunaan kata dan 
kalimat dalam bahan 
ajar sesuai dengan EYD 
dalam Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel tersebut, bahan ajar sudah sangat baik dalam kesesuaian 
istilah statistika yang digunakan, penggunaan bahasa yang santun, dan kesesuaian 
penggunaan bahasa dengan kadiah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa revisi yang dilakukan yaitu 
memperbaiki salah pengetikan dalam beberapa kata yang digunakan. 
Aspek kelayakan penyajian bahan ajar memiliki nilai 45 dari skor total 50 
atau memperoleh rata-rata penilaian validator sebesar 4,50 dari skala 5. Ini berarti 
90% bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek sudah 
memenuhi kriteria penyajian yang baik. Dengan kata lain, penyajian bahan ajar ini 
tergolong kategori sangat baik. Penilaian masing-masing indikator dari aspek 
kelayakan penyajian bahan ajar disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 5.3. Penilaian Per-Indikator dari Kelayakan Penyajian Bahan Ajar 
No Indikator dan 
deskripsinya 
Rata-rata 
Penilaian 
Validator 
Keterangan Kesimpulan 
1 Cakupan judul sudah 
mewakili keseluruhan 
materi yang disajikan 
dalam bahan ajar 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
2 Teks/ tulisan yang 
disajikan mudah dibaca 
oleh mahasiswa 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
3 Warna dan gambar 
yang digunakan dalam 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
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bahan ajar sesuai dan 
dapat menarik minat 
untuk membaca 
4 Penyajian ilustrasi 
dalam bahan ajar sesuai 
dengan materi yang 
disajikan 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
5 Alur materi yang 
disajikan pada setiap 
bab jelas dan sesuai 
dengan konsep 
keilmuan 
4,50 
90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
 
Aspek efektivitas bahan ajar terhadap proses belajar mengajar memiliki nilai 
29 dari skor total 30 atau memperoleh rata-rata penilaian validator sebesar 4,83 
dari skala 5. Ini berarti lebih dari 96,60% bahan ajar statistika terapan berbasis 
ICT terintegrasi proyek sudah memenuhi kriteria efektif digunakan dalam proses 
belajar mengajar. Dengan kata lain, efektivitas bahan ajar tersebut terhadap proses 
belajar mengajar tergolong kategori sangat baik. Penilaian masing-masing 
indikator dari aspek efektivitas bahan ajar terhadap proses belajar mengajar 
disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 5.4. Penilaian Per-Indikator dari Aspek Efektivitas Bahan Ajar 
Terhadap Proses Belajar Mengajar  
No Indikator dan 
deskripsinya 
Rata-rata 
Penilaian 
Validator 
Keterangan Kesimpulan 
1 Bahan ajar mudah untuk 
digunakan dalam proses 
pembelajaran, baik secara 
mandiri maupun di dalam 
perkuliahan 
4,50 90% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
2 Bahan ajar mendukung 
mahasiswa untuk dapat 
belajar secara mandiri 
5,00 100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangt Baik 
3 Bahan ajar dapat 
menambah pengetahuan 
bagi mahasiswa 
5,00 100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel tersebut, beberapa revisi yang dilakukan adalah 
memperjelas petunjuk pengerjaan proyek pada lembar kerja mahasiswa, sehingga 
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diharapkan mahasiswa mampu belajar mandiri mengaplikasikan teori yang 
dipelajari ke dalam tugas proyek dengan baik dan benar. 
Aspek kelayakan ICT yang digunakan memiliki nilai 71 dari skor total 75 
atau memperoleh rata-rata penilaian validator sebesar 4,73 dari skala 5. Ini berarti 
bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek, 94,60% sudah 
memenuhi kriteria penggunaan ICT yang sesuai dalam pembelajaran. Dengan kata 
lain, aspek ICT yang digunakan dalam bahan ajar ini tergolong kategori sangat 
baik. Penilaian masing-masing indikator dari aspek kelayakan ICT dalam 
pembelajaran disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 5.5. Penilaian Per-Indikator dari Kelayakan Penggunaan ICT dalam 
Pembelajaran 
No 
Indikator dan 
deskripsinya 
Rata-rata 
Penilaian 
Validator 
Keterangan Kesimpulan 
1 
Bahan ajar disajikan 
dalam perangkat 
komputer dan program 
aplikasi yang dapat 
diakses menggunakan 
jaringan internet 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
2 
Menggunakan computer 
untuk menyajikan dan 
menggabungkan teks, 
suara, gambar, video 
sebagai sarana 
pembelajaran 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
3 
Terdapat aplikasi chat 
yang memudahkan 
mahasiswa bertanya dan 
berkomunikasi, baik 
dengan dosen atau 
mahasiswa lainnya yang 
terdaftar sebagai peserta 
mata kuliah 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
4 
Terdapat bahan ajar yang 
disimpan di komputer 
sehingga dapat diakses 
oleh dosen dan 
mahasiswa kapan saja 
dan di mana saja bila 
yang bersangkutan 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
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memerlukannya 
5 
Tampilan awal saat 
program aktif terlihat 
menarik 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
6 
Program menggunakan 
komposisi warna yang 
menarik 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
7 
Teks dalam tampilan 
utama dan menu utama 
jelas 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
8 
Menu program dapat 
digunakan dengan baik 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
9 
Bahan ajar beserta video 
yang disajikan dapat 
diunduh dengan baik 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
10 
Pengguna dalam hal ini 
mahasiswa mudah 
berinteraksi dengan 
media yang tersedia 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
11 
Tutorial dalam video 
jelas dan runut 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
12 
Bahan ajar memiliki 
tampilan yang menarik 
untuk dibaca dan 
dipelajari 
4,00 
80% kriteria 
telah terpenuhi 
Baik 
13 
Menu yang digunakan 
dalam bahan ajar sesuai 
dengan kebutuhan dan 
dapat dipahami 
mahasiswa 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
14 
Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar dan 
mudah dimengerti 
pengguna 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
15 
Terdapat intrumen tes 
berbasis ict yang sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 
5,00 
100% kriteria 
telah terpenuhi 
Sangat Baik 
 
Berdasarkan penilaian tersebut, keseluruhan penilaian validitas bahan ajar 
statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek yang dikembangkan adalah  
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𝑋 =
𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 𝐴ℎ𝑙𝑖 𝑀𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖+𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 𝐴ℎ𝑙𝑖 𝐼𝐶𝑇
2
=
4,43+4,73
2
= 4,58. 
Kategori penilaian ini adalah sangat baik dan layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. Meskipun sudah tergolong sangat baik, namun sebagai 
penyempurnaan tampilan bahan ajar berbasis ICT terintegrasi proyek, terdapat 
beberapa hal yang direvisi, diantaranya menambahkan logo universitas pada 
tampilan e-learning, memperbesar huruf judul e-learning disesuaikan dengan 
hahan ajar yang dikembangkan (APLIKATIF), menambahkan beberapa video 
tutorial pengujian hipotesis, seperti uji t satu sampel, uji t dua sampel 
berpasangan, dan uji t dua sampel independent, dan menambahkan soal-soal 
latihan pada materi pengujian hipotesis yang berbasis ICT pada e-learning.  
 
5.2 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
Setelah selesai divalidasi oleh tim ahli, dan bahan ajar dinyatakan layak 
digunakan dalam pembelajaran, selanjutnya bahan ajar yang dikembangkan diuji 
coba secara terbatas pada skala kecil. Uji coba ini dilaksanakan selama dua 
pertemuan yang masing-masing berdurasi 3 x 50 menit. Sampel yang digunakan 
pada uji coba kelompok kecil berjumlah 10 orang mahasiswa yang dipilih secara 
acak. Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan pertama adalah pemberian 
pretes kemampuan pemahaman konsep matematis, pengenalan e-learning yang 
dikembangkan dalam laman www.aplikatif.web.id, cara mendaftar mata kuliah 
statistika terapan pada web tersebut, mengunduh materi statistika deskriptif dan 
tugas proyeknya, selanjutnya melaksanakan pembelajaran statistika terapan 
dengan menggunakan bahan ajar berbasis ICT terintegrasi proyek pada materi 
Statistika Deskriptif dengan tugas proyek survey sederhana mengenai kinerja 
dosen.  
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan mulai dari pembentukan 
kelompok, membedah isi proyek, menentukan target waktu penyelesaian proyek, 
memperbanyak instrument proyek, bagaimana menganalisis datanya, pembagian 
tugas dalam proyek, sampai dengan pembuatan laporan dan presentasi hasil. 
Kegiatan ini berlangsung dengan baik. Respon mahasiswa menunjukkan antusias 
yang cukup tinggi dalam pembelajaran. Tugas proyek ini diberikan waktu 
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pengerjaan selama satu minggu. Pada pertemuan kedua, mahasiswa 
mengumpulkan laporan hasil kerja proyek dan mempresentasikan hasilnya di 
depan kelas selama 2 x 50 menit. Selanjutnya 50 menit terakhir, mahasiswa 
diberikan post-test kemampuan pembuktian matematis dan lembar efektivitas 
kinerja bahan ajar. Adapun hasil uji coba kelompok kecil ini secara rinci dapat 
dilihat pada gambar 5.1 dan tabel 5.6 sebagai berikut. 
 
Gambar 5.5 Hasil tes kemampuan Pemahaman Konsep Sebelum dan 
Sesudah Menggunakan Bahan Ajar 
 
Berdasarkan gambar 5.1, hasil tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis mahasiswa menunjukkan adanya peningkatan sebesar 18%. Selain itu, 
erdasarkan hasil uji Wilcoxon pada taraf signifikansi 𝛼 = 5%, dapat diketahui 
bahwa kemampuan pemahaman konsep mahasiswa sesudah menggunakan bahan 
ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek lebih baik secara signifikan 
dari pada sebelum menggunakan bahan ajar tersebut (tabel 5.6). Hal ini 
menunjukkan bahan ajar statistika terapan yang dikembangkan memenuhi kriteria 
praktis digunakan dalam pembelajaran statistika terapan.  
Tabel 5.6 Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon 
Test Statisticsb 
 
Kemampuan Pemahaman Konsep Setelah 
Bahan Ajar - Kemampuan Pemahaman 
Konsep Sebelum Bahan Ajar 
Z -2.803a 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Selain penilaian hasil tes, kepraktisan bahan ajar juga dapat dilihat dari hasil 
perbandingan kinerja mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar 
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statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek yang secara keseluruhan 
meningkat sebesar 14% dari skala maksimum 4. Sebelum menggunakan bahan 
ajar, rata-rata keseluruhan kinerja mahasiswa memiliki nilai 2,50 dari skala 4, atau 
tergolong kategori cukup baik. Sedangkan rata-rata kinerja mahasiswa setelah 
menggunakan bahan ajar memiliki nilai 3,05 dari skala 4, atau tergolong kategori 
baik. Perbandingan kinerja secara rinci dapat dilihat pada gambar 5.2. 
 
Gambar 5.6 Perbandingan Kinerja Mahasiswa Sebelum dan Sesudah 
Menggunakan Bahan Ajar  
 
Berdasarkan gambar 5.2 dapat diketahui bahwa kecepatan pemahaman 
mahasiswa meningkat sebesar 5%, ketertarikan mahasiswa dalam belajar 
meningkat sebesar 13%, kreativitas mahasiswa meningkat sebesar 15%, dan hasil 
belajar yang diperoleh mahasiswa juga meningkat sebesar 23%.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar statistika 
terapan berbasis ICT terintegrasi proyek sudah memiliki kriteria valid dan praktis 
digunakan dalam pembelajaran statistika terapan.  
 
5.3 Hasil Uji Lapangan 
 Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu, dimana setiap minggnya 
berdurasi 3 sks atau setara dengan 2,5 jam pembelajaran di kelas. Pada 3 
pertemuan pertama adalah perlakuan pembelajaran tanpa bahan ajar. Materi yang 
disampaikan berupa materi statistika deskriptif, penyajian data, ukuran tendensi 
sentral dan ukuran dispersi data menggunakan pembelajaran langsung, yaitu 
diberikan materi dalam bentuk power point, diberikan contoh penggunaan, diskusi 
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kelas, serta pada langkah terakhir diberikan tugas individu. Pada pertemuan ke-4, 
mahasiswa diberikan tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
diperhitungkan sebagai hasil belajar sebelum diberlakukan bahan ajar berbasis 
ICT terintegrasi proyek. Pada pertemuan ke-5 sampai ke-7 diberikan perlakuan 
menggunakan bahan ajar berbasis ICT terintegrasi proyek penelitian sederhana. 
Dalam menyelesaikan tugas proyek, mahasiswa dituntut untuk mampu 
berkolaborasi dengan teman sekelompoknya, membagi tugas secara efektif, 
mengambil data ke lapangan, menganalisis data, melaporkan hasil dalam bentuk 
laporan, dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Materi yang diberikan 
dalam tugas ini adalah pengujian hipotesis yang terbatas pada maksimal dua 
kelompok sampel, seperti uji Z satu sampel, uji t satu sampel, uji t dua sampel 
berpasangan, dan uji t dua sampel independent. Pada pertemuan terakhir, 
mahasiswa diberikan tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
diperhitungkan sebagai hasil belajar setelah diberlakukan bahan ajar berbasis ICT 
terintegrasi proyek. Deskripsi data hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 5.7. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Mahasiswa Sebelum 
dan Sesudah Menggunakan Bahan Ajar Berbasis ICT terintegrasi proyek 
Perlakuan N 
Rata-
rata 
Simpangan 
baku 
Uji 
Normalitas 
Data 
Keterangan 
Sampel 
Sebelum menggunakan 
bahan ajar berbasis ICT 
terintegrasi proyek 
97 57,72 15,84 0,001 
Tidak 
Berdistribusi 
Normal 
Setelah menggunakan 
bahan ajar berbasis ICT 
terintegrasi proyek 
97 66,84 9,98 0,200 
Berdistribusi 
Normal 
 
Berdasarkan table 5.7, dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa sesudah menggunakan 
bahan ajar sebesar 15,80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar statistika 
terapan berbasis ICT terintegrasi proyek cukup berperan dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. Namun, untuk menguji apakah 
peningkatan tersebut berasal dari perlakuan bahan ajar berbasis ICT terintegrasi 
proyek yang signifikan atau tidak secara statistik, diperlukan pengujian hipotesis 
yang lebih lanjut.  
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Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data kemampuan pemahaman 
sebelum dan sesudah diterapkannya bahan ajar statistika terapan berbasis ICT 
terintegrasi proyek, diuji terlebih dahulu kenormalan datanya menggunakan uji 
Kolmogorov-smirnov pada taraf signifikansi 5% dengan bantuan SPSS 19. Lebih 
lanjut dapat dilihat pada table 1, hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa 
data kemampuan pemahaman sebelum menggunakan bahan ajar berbasis ICT 
terintegrasi proyek tidak berdistribusi normal, sedangkan data kemampuan 
pemahaman setelah menggunakan bahan ajar berbasis ICT terintegrasi proyek, 
berdistribusi normal. Dengan demikian, pengujain hipotesis “kemampuan 
pemahaman konsep matematis mahasiswa sesudah menggunakan bahan ajar 
berbasis proyek lebih baik daripada sebelumnya” dilakukan dengan uji 
nonparametrik Wilcoxon pada taraf signifikansi 5%. Hasil analisis data dapat 
dilihat pada table berikut. 
Tabel 5.8. Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji Wilcoxon 
Test Statisticsb 
 
Nilai Kemampuan Setelah Bahan Ajar - Nilai 
Kemampuan Sebelum Bahan Ajar 
Z -4.820a 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.000 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Berdasarkan tabel 5.8, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi uji dua pihak 
(2-tailed) adalah 0,000, sehingga nilai signifikansi satu pihak kanan pun bernilai 
0,000. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa yang menggunakan 
bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek lebih baik dari pada 
sebelum menggunakan bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi 
proyek. Hasil terebut menunjukkan bahwa bahan ajar statistika terapan berbasis 
ICT terintegrasi proyek yang dikembangkan memiliki kriteria efektif 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep mahasiswa dalam mata kuliah 
statistika terapan. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 
mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan model project-based learning dapat 
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meningkatkan prestasi akademik mahasiswa teknik mesin di UNM secara 
signifikan (Rais, 2010), juga pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis 
proyek yang diterapkan kepada mahasiswa jurusan teknik elektro di Universitas 
Negeri Surabaya, efektif menumbuhkembangkan aspek afektif, aspek kognitif, 
dan aspek psikomor yang mencapai ketuntasan diatas 75% (Sani, 2015). 
Berdasarkan proses pembelajarannya, diterimanya hipotesis penelitian 
tidak lepas dari penggunaan proyek yang disajikan dalam bahan ajar. Bahan ajar 
statistika terapan ICT terintegrasi proyek ini dikembangkan dengan mengacu pada 
tiga langkah pembelajaran proyek, yaitu tahap persiapan, tahap proses 
pembelajaran berbasis proyek, dan tahap evaluasi (Rais dalam Aisyi, 2013). 
Tahap persiapan meliputi penjelasan mengenai beberapa proyek dan penjelasan 
mengenai informasi-informasi penting yang dibutuhkan dalam penyelesaian suatu 
proyek. Contoh proyek sederhana yang termuta dalam bahan ajar dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
 
Gambar 5.7. Contoh Proyek Penelitian Sederhana  
 
Berdasarkan gambar 5.3, mahasiswa harus mencari, menyusun, dan 
menyiapkan instrument penelitian berupa angket kepuasan masyarakat, 
menentukan jenis skala yang digunakan dalam angket, dan menentukan batas 
waktu penyelesaian proyek. Pada tahap ini setiap kelompok harus sudah mengerti 
apa yang akan dikerjakannya. Jika tidak, akan kesulitan ketika mengambil data di 
lapangan. Prosentase ketuntasan pemahaman mahasiswa pada tahap ini sudah 
mencapai 85%.  
Tahap kedua, yaitu proses pembelajaran berbasis proyek yang meliputi 
pembentukan kelompok, memilih dan mengumpulkan informasi mengenai lokasi 
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survey, merumuskan langkah-langkah kerja penyelesaian proyek, menentukan 
teknik analisis data yang dibutuhkan, menyusun jadwal pengerjaan proyek, dan 
membagi tugas bagi anggota kelompoknya. Pada tahap ini mahasiswa dilatih 
mengembangkan kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi dengan teman 
sekelompoknya dalam mengerjakan tugas. Prosentase ketuntasan pemahaman 
pada tahap ini mencapai 70%, hal ini dikarenakan masih ada kelompok yang 
hanya mengandalkan pekerjaan pada beberapa anggotanya, sedangkan anggota 
yang lainnya tidak turut andil secara optimal dalam pengerjaan proyek. Tahap ke-
3, yaitu evaluasi atau pemberian penilaian dan umpan balik hasil kerja mahasiswa.  
Produk hasil proyek dapat dilihat pada tahap ke-3, yaitu laporan hasil 
penelitian dan presentasi hasil. Pada tahap ini mahasiswa dilatih mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, bertanggung jawab, dan 
berkomunikasi. Prosentase ketuntasan pemahaman pada tahap ini hanya mencapai 
60%. Hal ini dikarenakan masih banyak mahasiswa yang salah dalam menuliskan 
laporan hasil penelitian, meskipun sistematika penulisan sudah di jelaskan pada 
tahap pertama. Mahasiswa belum mampu merumuskan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, dan kesimpulan dengan baik. Selain itu, hasil analisis data yang 
ditamilkan dalam laporan belum mendalam pembahasannya. Ketika presentasi 
pun pemahaman komunikasi mahasiswa masih kurang. Hal ini diakibatkan 
pembelajaran selama ini kurang melatih kemampuan komunikasi mahasiswa. Hal 
inilah yang mengakibatkan kurang maksimalnya hasil proyek secara keseluruhan. 
Pencapaian tahapan ketiga inilah yang mengakibatkan peningkatan kemampuan 
mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar berbasis proyek ini hanya sebesar 
15,80%. 
Selain penilaian hasil tes, kepraktisan bahan ajar juga dapat dilihat dari hasil 
perbandingan kinerja mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar 
statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek yang secara keseluruhan 
meningkat sebesar 9% dari skala maksimum 4. Sebelum menggunakan bahan ajar, 
rata-rata keseluruhan kinerja mahasiswa memiliki nilai 2,76 dari skala 4, atau 
tergolong kategori cukup baik. Sedangkan rata-rata kinerja mahasiswa setelah 
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menggunakan bahan ajar memiliki nilai 3,13 dari skala 4, atau tergolong kategori 
baik. Perbandingan kinerja secara rinci dapat dilihat pada gambar 5.8. 
 
Gambar 5.8 Perbandingan Kinerja Mahasiswa Sebelum dan Sesudah 
Menggunakan Bahan Ajar pada Uji Coba S 
 
Berdasarkan gambar 5.4 dapat diketahui bahwa kecepatan pemahaman 
mahasiswa meningkat sebesar 3%, ketertarikan mahasiswa dalam belajar 
meningkat sebesar 14%, kreativitas mahasiswa meningkat sebesar 11%, dan hasil 
belajar yang diperoleh mahasiswa juga meningkat sebesar 9%.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar statistika 
terapan berbasis ICT terintegrasi proyek sudah memiliki kriteria efektif digunakan 
dalam pembelajaran statistika terapan.  
 
5.5 Luaran yang Dicapai 
Luaran yang sudah dicapai sampai saat ini diantaranya: 1) Artikel dalam 
Jurnal Nasional Edumatika (Jurnal Riset Pendidikan Matematika) IAIN Kerinci 
dengan ISSN: 2620-8903; 2) Artikel Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 
Matematika Tahun 2018 di IKIP Siliwangi Cimahi Bandung yang sudah 
dipresentasikan pada tanggal 25 Agustus 2018; 3) bahan ajar dan e-learning yang 
dapat diakses pada laman www.aplikatif.web.id.  
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data yang digunakan, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data pada penilaian validitas 
bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek yang 
dikembangkan, diperoleh bahwa 86,60% kriteria kelayakan aspek materi 
sudah terpenuhi dan tergolong kategori sangat baik (4,33). Pada kelayakan 
aspek penggunaan bahasa, 86% kriteria penilaian sudah terpenuhi dan 
tergolong kategori sangat baik (4,30). Pada kelayakan aspek penyajian, 90% 
kriteria sudah terpenuhi dan tergolong kategori sangat baik (4,50). Pada 
kelayakan efek bahan ajar terhadap proses belajar mahasiswa, 96,60% kriteria 
sudah terpenuhi tergolong kategori sangat baik (4,83). Pada kelayakan aspek 
ICT, 94,60% kriteria sudah terpenuhi dan tergolong kategori sangat baik 
(4,73). Berdasarkan data tersebut, 91,60% kriteria penilaian kelayakan bahan 
statistika terapan terintegrasi ICT yang dikembangkan secara keseluruhan 
sudah terpenuhi dan tergolong kategori sangat baik (4,58) serta valid dan 
layak digunakan dalam pembelajaran. 
2. Bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek sudah 
memenuhi kriteria praktis digunakan dalam pembelajaran statistika terapan. 
Hal ini dikarenakan sudah mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis mahasiswa sebesar 18% dan meningkatkan kinerja 
mahasiswa sebesar 14%. 
3. Penggunaan bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek 
efektif menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman konsep mahasiswa, 
namun peningkatannya hanya sebesar 15,80%. Begitupun dengan kinerja 
mahasiswa yang meningkat sebesar 9% dari sebelumnya. Oleh karena itu, 
supaya memiliki hasil yang maksimal dalam pengausaan kemampuan 
pemahaman konsepnya, perlu peningkatan pembiasaan mengenai 
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pembelajaran berbasis proyek, prosedur menulis laporan, dan presentasi dan 
komunikasi yang efektif bagi mahasiswa. 
 
6.2 Saran 
Beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan dan 
menggunakan bahan ajar berbasis ICT terintegrasi proyek, khususnya e-learning 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Koneksi internet harus lancar dan tidak boleh terputus. Jika terputus dapat 
menghambat tes online, yaitu menghilangnya data tes dan otomatis 
memberikan nilai 0 terhadap hasil tes. 
2. Soal-soal yang dimunculkan harus banyak dan bervariasi, karena secara 
otomatis akan diacak oleh komputer. Jika soal hanya sedikit, kemungkinan 
sistem memunculkan soal yang sama lebih dari dua kali. Hal ini 
mengakibatkan mahasiswa asal menebak, saling berbagijawaban, bahkan tidak 
ada tantangan bagi mahasiswa karena soal sama dan sejenis. 
3. Jenis tes yang dipilih dalam pengembangan bahan ajar ini berbentuk pilihan 
ganda, sedangkan jenis tes uraian masih belum bisa digunakan, karena 
kesulitan dalam memeriksa hasil tes. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 
lanjutan untuk melihat efektivitas penggunaan soal uraian dan pemeriksaan 
hasil secara otomatis namun tepat dan benar dalam tes online. 
4. Dalam penelitian ini memori internet yang digunakan hanya sedikit, sehingga 
ketika digunakan tes online secara serempak, web akan eror. Akibatnya, tes 
tidak dilakukan secara serempak, tes dibagi ke dalam beberapa termin. Oleh 
karena itu, untuk penelitian selanjutnya perlu adanya penambahan 
penyimpanan (memori) yang cukup besar dalam internet jika digunakan untuk 
peserta yang banyak. 
5. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya sedikit dan diasumsikan 
minimal sudah bisa mengoperasikan komputer. Oleh karena itu, untuk melihat 
efektivitas yang lebih mendalam dan tepat sasaran, perlu adanya penelitian 
lanjutan untuk sekelompok sampel yang cakupannya lebih luas, serta untuk 
sekelompok sampel yang dianggap masih gagap teknologi. 
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6. Penggunaan proyek dalam pembelajaran sangat membantu siswa memahami 
materi dan meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar, namun tidak semua 
materi dapat dibuatkan tugas proyek bagi mahasiswa, sehingga peneliti perlu 
lebih menggali proyek-proyek inovatif yang berhubungan dengan materi pada 
mata kuliah statistika terapan yang bisa langsung diaplikasikan di kehidupan 
nyata. 
7. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai efektivitas proyek ini bagi mata 
kuliah lain. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
 
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 
 
PETUNJUK  
1. Lembar validasi ini disusun untuk kepentingan penelitian semata. Oleh karena itu, 
informasi yang jujur dan benar sangat diperlukan untuk keberhasilan penelitian. 
2. Sebelum melakukan penilaian, dianjurkan untuk membaca bahan ajar yang telah 
dikembangkan terlebih dahulu. 
3. Lembar validasi ini berisikan penilaian mengenai kelayakan pada aspek materi, 
penggunaan bahasa, penyajian bahan ajar, dan pengaruh (efek) bahan ajar terhadap 
proses belajar mahasiswa. 
4. Lembar validasi ini dapat diisi dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang 
tersedia dengan Skala Penilaian sebagai berikut: 
5 = 80%-100% kriteria telah terpenuhi  
4 = 60%-79% kriteria telah terpenuhi  
3 = 40%-59% kriteria telah terpenuhi 
2 = 20%-39% kriteria telah terpenuhi 
1 = kriteria yang terpenuhi < 20% 
5. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar/saran perbaikan pada kotak yang tersedia. 
6. Penilaian kesimpulan keseluruhan bahan ajar dapat diisi pada point kesimpulan akhir 
dengan melingkari nomor yang tersedia (1, 2, atau 3). 
7. Atas perhatian, saran dan komentar yang diberian, serta kerjasama Baak/Ibu, kami 
haturkan terima kasih. 
 
A. Penilaian Kelayakan Aspek Materi 
No. Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Kesesuaian isi materi 
dengan Capaian 
Pembelajaran dan 
Capaian 
Pendukung/indikator 
Materi yang disajikan 
sesuai/ relevan dengan 
Capaian Pembelajaran 
dan Capaian 
Pendukung 
     
2. Kebenaran konsep 
materi ditinjau dari 
aspek keilmuan 
Konsep dan definisi 
disajikan sesuai dengan 
konsep dan definisi 
yang berlaku dalam 
bidang ilmu Statistika 
     
3. Kejelasan materi 
dalam bab 
Materi yang dibahas 
dapat dimengerti 
dengan jelas 
     
4. Kerunutan materi Materi yang disajikan 
dibahas secara runut 
dan sistematis 
     
5. Cakupan materi Materi pengujian 
hipotesis telah tercakup 
dalam keseluruhan 
bahan ajar 
     
6. Ketuntasan materi Materi yang disajikan 
dibahas secara tuntas 
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7. Kesesuaian tingkat 
kesulitan dan 
keabstrakan konsep 
dengan 
perkembangan 
kognitif mahasiswa 
Tingkat kesulitan dan 
keabstrakan konsep 
sesuai dengan tingkatan 
berfikir mahasiswa, 
sehingga mahasiswa 
mudah memahami 
materi yang disajikan 
dalam bahan ajar. 
     
8. Keterkaitan contoh 
materi dengan 
kondisi yang ada 
dilingkungan sekitar 
Contoh yang disajikan 
sesuai dan terkait 
dengan kondisi yang 
ada (kontekstual) 
     
9. Kejelasan contoh 
yang diberikan 
Contoh disajikan 
dengan jelas dan 
mendukung 
pemahaman mahasiswa 
     
10. Ketepatan materi dan 
contoh untuk 
mengembangkan 
kemandirian belajar 
Materi dan contoh yang 
disajikan mendukung 
mahasiswa untuk 
belajar mandiri 
     
11. Bahan ajar 
terintegrasi dengan 
proyek 
Terdapat proyek yang 
sesuai degan materi 
yang disajikan dalam 
bahan ajar 
     
12. Ketepatan tugas 
proyek dalam 
mengembangkan 
kemandirian belajar 
Tugas proyek yang 
disajikan mendukung 
mahasiswa untuk 
belajar mandiri 
     
13 Ketepatan komponen 
proyek 
Tugas proyek yang 
disajikan sudah 
memenuhi kriteria 
memiliki pertanyaan 
yang dapat memberi 
penugasan kepada 
mahasiswa, dapat 
direncanakan proses 
penyelesaiannya, dapat 
dimonitoring 
pelaksanannya, serta 
dapat diuji dan 
dievaluasi hasil 
pengerjaannya. 
     
14.  Ketepatan komponen 
proyek 
Tugas proyek yang 
diberikan menuntut 
mahasiswa membuat 
keputusan dan 
kerangka kerja 
     
15. Ketepatan komponen 
proyek 
Terdapat permasalahan 
yang penyelesaiannya 
belum ditentukan 
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sebelumnya dalam 
tugas proyek yang 
diberikan 
16. Ketepatan komponen 
proyek 
Tugas proyek yang 
diberikan menuntu 
mahasiswa merancang 
proses untuk mencapai 
hasil 
     
17. Ketepatan komponen 
proyek 
Tugas yang diberikan 
menuntut mahasiswa 
bertanggungjawab 
untuk mendapatkan dan 
mengelola informasi 
yang dibutuhkan 
     
18. Ketepatan komponen 
proyek 
Terdapat evaluasi yang 
kontinyu (dari tahap 
persiapan, pelaksanaan, 
sampai pelaporan hasil) 
     
19. Ketepatan komponen 
proyek 
Hasil akhir tugas 
proyek berupa produk 
dan dievaluasi 
kualitasnya 
     
20. Kesesuaian evaluasi 
dengan materi dan 
tujuan pembelajaran 
Evaluasi yang 
diberikan sesuai dengan 
materi dan tujuan 
pembelajaran 
     
21. Muatan aspek 
kognitif mulai dari 
tahapan mengingat, 
memahami, 
mengaplikasikan, 
mengevaluasi pada 
materi yang disajikan 
dalam bahan ajar 
Aspek pembelajaran 
kognitif mulai dari 
mengingat sampai pada 
tahapan megevaluasi 
telah terintegrasi dalam 
bahan ajar. 
     
 
B. Penilaian Kelayakan Aspek Penggunaan Bahasa 
No. Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Kejelasan petunjuk 
penggunaan bahan 
ajar 
Petunjuk penggunaan 
bahan ajar disampaikan 
dengan jelas 
     
2. Ketepatan istilah Istilah-istilah yang 
digunakan tepat dan 
sesuai dengan bidang 
ilmu statistika 
     
3. Kemudahan 
memahami alur 
materi melalui 
penggunaan bahasa 
Penggunaan bahasa 
mendukung kemudahan 
pembaca dalam 
memahami alur materi 
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4. Kesantunan 
penggunaan bahasa 
Bahasa yang digunakan 
tetap santun dan tidak 
mengurangi nilai-nilai 
moral dalam pendidikan 
     
5. Kesesuaian 
penggunaan kata 
dengan EYD 
Penggunaan kata dan 
kalimat dalam bahan ajar 
sesuai dengan EYD 
dalam Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
     
 
C. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian Bahan Ajar 
No. Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Judul bahan ajar Cakupan judul sudah 
mewakili keseluruhan 
materi yang disajikan 
dalam bahan ajar 
     
2. Kemudahan 
membaca teks/ 
tulisan 
Teks/ tulisan yang 
disajikan mudah dibaca 
oleh mahasiswa 
     
3. Tampilan yang 
menarik 
Warna dan gambar 
yang digunakan dalam 
bahan ajar sesuai dan 
dapat menarik minat 
untuk membaca 
     
4. Penyajian ilustrasi 
gambar selaras 
dengan teks yang 
disajikan dalam 
bahan ajar 
Penyajian ilustrasi 
dalam bahan ajar sesuai 
dengan materi yang 
disajikan 
     
5. Kejelasan alur materi 
yang disajikan pada 
tiap bab 
Alur materi yang 
disajikan pada setiap 
bab jelas dan sesuai 
dengan konsep 
keilmuan 
     
 
D. Penilaian Kelayakan Efek Bahan Ajar terhadap Proses Belajar Mahasiswa 
No. Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Kemudahan 
penggunaan 
Bahan ajar mudah 
untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran, 
baik secara mandiri 
maupun di dalam 
perkuliahan 
     
2. Dukungan Bahan 
Ajar bagi 
kemandirian belajar  
Tugas yang diberikan 
dalam bahan ajar 
mendukung mahasiswa 
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untuk dapat belajar 
secara mandiri 
3. Kemampuan Bahan 
Ajar dalam 
menambah 
pengetahuan  
Bahan ajar dapat 
menambah 
pengetahuan bagi 
mahasiswa 
     
 
E. Berikan komentar Bapak/ Ibu secara keseluruhan mengenai bahan ajar ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Kesimpulan Akhir 
Berdasarkan penilaian kelayakan pada aspek materi, penggunaan bahasaa, penyajian 
bahan ajar, dan efek tbahan ajar erhadap proses belajar mahasiswa, maka bahan ajar 
ini dinyatakan: 
1. Layak untuk digunakan dalam pembelajaran Statistika Terapan tanpa revisi. 
2. Layak untuk digunakan dalam pembelajaran Statistika Terapan dengan 
revisi/perbaikan. 
3. Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran Statistika Terapan. 
 
 
        Sukabumi, …  Mei 2018 
          Validator  
 
 
 
(…………………………………) 
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LEMBAR VALIDASI AHLI ICT 
 
PETUNJUK  
1. Lembar validasi ini disusun untuk kepentingan penelitian semata. Oleh karena itu, 
informasi yang jujur dan benar sangat diperlukan untuk keberhasilan penelitian. 
2. Sebelum melakukan penilaian, dianjurkan untuk membaca bahan ajar yang telah 
dikembangkan terlebih dahulu. 
3. Lembar validasi ini dapat diisi dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang 
tersedia dengan Skala Penilaian sebagai berikut: 
5 = 80-100% kriteria telah terpenuhi  
4 = 60-79% kriteria telah terpenuhi  
3 = 40-59% kriteria telah terpenuhi 
2 = 20-39% kriteria telah terpenuhi 
1 = kriteria yang terpenuhi < 20% 
4. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar/saran perbaikan pada kotak yang tersedia. 
5. Penilaian kesimpulan umum dapat diisi dengan melingkari nomor yang tersedia (1, 2, 
atau 3). 
6. Atas perhatian, komentar dan saran yang diberikan, serta kerjasama Bapak/Ibu, kami 
haturkan terima kasih. 
 
A. Penilaian Kelayakan Aspek ICT (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 
No. Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. 
Penggunaan perangkat 
computer dan 
keunggulan teknologi 
jaringan (computer 
network) 
Bahan ajar disajikan 
dalam perangkat 
komputer dan program 
aplikasi yang dapat 
diakses menggunakan 
jaringan internet 
     
2. 
Memanfaatkan 
teknologi multimedia 
Menggunakan computer 
untuk menyajikan dan 
menggabungkan teks, 
suara, gambar, video 
sebagai sarana 
pembelajaran 
     
3. 
Memanfaatkan 
teknologi elektronik 
untuk berkomunikasi 
Terdapat aplikasi chat 
yang memudahkan 
mahasiswa bertanya dan 
berkomunikasi, baik 
dengan dosen atau 
mahasiswa lainnya yang 
terdaftar sebagai peserta 
mata kuliah 
     
4.  
Menggunakan bahan 
ajar bersifat mandiri 
(self-learning 
materials) 
Terdapat bahan ajar yang 
disimpan di komputer 
sehingga dapat diakses 
oleh dosen dan 
mahasiswa kapan saja 
dan di mana saja bila 
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yang bersangkutan 
memerlukannya 
2. 
Tampilan Bahan Ajar 
Berbasis ICT 
Tampilan awal saat 
program aktif terlihat 
menarik 
     
3. Komposisi Warna 
Program menggunakan 
komposisi warna yang 
menarik 
     
4. 
Kejelasan teks yang 
digunakan 
Teks dalam tampilan 
utama dan menu utama 
jelas 
     
5. Mengelola Aplikasi 
Menu program dapat 
digunakan dengan baik 
     
6. Mengelola Aplikasi 
Bahan ajar beserta video 
yang disajikan dapat 
diunduh dengan baik 
     
7. Kemudahan 
berinteraksi dengan 
media 
Pengguna dalam hal ini 
mahasiswa mudah 
berinteraksi dengan 
media yang tersedia  
     
8. Kejelasan video 
tutorial 
Tutorial dalam video 
jelas dan runut 
     
9. Tampilan bahan ajar Bahan ajar memiliki 
tampilan yang menarik 
untuk dibaca dan 
dipelajari 
     
10. Kejelasan pemilihan 
menu 
Menu yang digunakan 
dalam bahan ajar sesuai 
dengan kebutuhan dan 
dapat dipahami 
mahasiswa 
     
11. Kejelasan 
penggunaan bahasa 
Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar dan 
mudah dimengerti 
pengguna 
     
12. Kesesuaian jenis tes 
yang dipilih 
Terdapat intrumen tes 
berbasis ict yang sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 
     
 
B. Berikan komentar Bapak/ Ibu secara keseluruhan mengenai bahan ajar pada 
kotak di bawah ini! 
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C. Kesimpulan Umum 
Berdasarkan penilaian kelayakan aspek tampilan pada bahan ajar yang 
dikembangkan, maka bahan ajar ini dinyatakan: 
1. Layak untuk digunakan dalam pembelajaran Statistika Terapan tanpa revisi. 
2. Layak untuk digunakan dalam pembelajaran Statistika Terapan dengan 
revisi/perbaikan. 
3. Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran Statistika Terapan. 
 
        Sukabumi, …  Mei 2018 
        Validator  
 
 
 
  (…………………………………) 
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LEMBAR PENILAIAN KINERJA PENGGUNAAN BAHAN AJAR STATISTIKA 
BERBASIS ICT TERINTEGRASI PROYEK 
 
A.  Petunjuk 
1. Bukalah web http://aplikatif.web.id kemudian pelajar terlebih dahulu bahan ajar berbasis ICT 
Terintegrasi proyek lengkap dengan video tutorialnya! 
2. Saudara dapat memberikan penilaian yang sesuai terhadap masing-masing butir soal dengan 
melingkari angka 1, 2, 3, atau 4 pada kolom kiri dan kanan yang tersedia. 
3. Kolom kiri merupakan kolom penilaian pembelajaran tanpa bahan ajar ICT terintegrasi poyek, 
sedangkan kolom kanan merupakan kolom penilaian pembelajaran dengan menggunakan 
bahan ajar ICT terintegrasi proyek. 
4. Untuk aspek “kecepatan pemahaman” memiliki rentang skor: 1. Lambat, 2. Cukup cepat, 3. 
Cepat, dan 4. Sangat Cepat 
5. Untuk aspek “ketertarikan mahasiswa dalam belajar” memiliki rentang skor: 1. Tidak tertarik, 
2. Cukup tertarik, 3. Tertarik, dan 4. Sangat tertarik 
6. Untuk aspek “kreativitas mahasiswa” memiliki rentang skor: 1. Rendah, 2. Cukup tinggi, 3. 
Tinggi, dan 4. Sangat tinggi 
7. Untuk aspek “hasil belajar yang diperoleh” memiliki rentang skor: 1. Rendah, 2. Cukup tinggi, 
3. Tinggi, dan 4. Sangat tinggi  
8. Komentar perbaikan/ kritik/ saran dalam upaya pengembangan bahan ajar berbasis ICT silakan 
anda isikan pada point C. 
9. Pengisian lembar kinrja ini tidak akan mempengaruhi nilai saudara, oleh karna itu kejujuran 
saudara sangat diperlukan dalam penilaian ini. 
 
B. Penilaian 
Pembelajaran tanpa 
Bahan Ajar ICT 
terintegrasi Proyek 
Aspek-aspek kinerja yang diukur 
Pembelajaran dengan 
Bahan Ajar ICT 
Terintegrasi Proyek 
1 2 3 4 Kecepatan pemahaman saudara terhadap 
materi/konsep yang disajikan 
1 2 3 4 
1 2 3 4 Ketertarikan saudara dalam belajar 1 2 3 4 
1 2 3 4 Peningkatan kreativitas mahasiswa 1 2 3 4 
1 2 3 4 Peningkatan hasil belajar yang diperoleh 1 2 3 4 
 
C. Kritik/Komentar/Saran Perbaikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                 Sukabumi, … Juni 2018 
                                Mahasiswa 
 
 
 
                                          (…………………………) 
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS 
Capaian Pendukung/Indikator 
Pembelajaran 
Indikator Pemahaman Konsep 
Matematis 
Nomor Soal 
1. Mahasiswa mampu membedakan 
jenis-jenis uji parametrik satu sampel 
(uji Z dan uji T satu sampel) sesuai 
dengan asumsi dan persyaratan dari 
permasalahan yang diberikan dengan 
baik dan benar 
Menyatakan ulang secara verbal 
konsep yang telah dipelajari 
1,17 
Mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan persyaratan untuk 
membentuk konsep tersebut  
2,22 
2. Mahasiswa mampu menganalisis dan 
memberikan kesimpulan dari hasil 
pengujian parametrik satu sampel (uji 
Z dan uji T satu sampel) yang sesuai 
dengan asumsi dan persyaratan dari 
permasalahan yang diberikan dengan 
baik dan benar 
Menyatakan ulang secara verbal 
konsep yang telah dipelajari 
5,19,23 
Menerapkan konsep secara 
algoritma 
4,20 
Mengaitkan berbagai konsep 
(internal dan eksternal matematik) 
3,21 
3. Mahasiswa mampu membedakan 
jenis-jenis uji parametrik dua sampel 
(uji Z dua sampel, uji T dua sample 
berpasangan, dan uji T dua sampel 
independen) sesuai dengan asumsi 
dan persyaratan dari permasalahan 
yang diberikan dengan baik dan benar 
Menyatakan ulang secara verbal 
konsep yang telah dipelajari 
8,18 
Mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan persyaratan untuk 
membentuk konsep tersebut  
9 
4. Mahasiswa mampu menganalisis dan 
memberikan kesimpulan dari hasil 
pengujian parametrik dua sampel (uji 
Z dua sampel, uji T dua sample 
berpasangan, dan uji T dua sampel 
independen) yang sesuai dengan 
asumsi dan persyaratan dari 
permasalahan yang diberikan dengan 
baik dan benar 
 
Menyatakan ulang secara verbal 
konsep yang telah dipelajari 
11,12,14,16, 
Menerapkan konsep secara 
algoritma 
10,24 
Menyajikan konsep dalam berbagai 
macam bentuk representasi 
matematika 
6,7,13 
Mengaitkan berbagai konsep 
(internal dan eksternal matematik) 
15,25 
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Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 
Kriteria 3  
(Excellent) 
2  
(Good) 
1  
(Fair) 
0 
(Poor) 
Menyatakan 
ulang secara 
verbal konsep 
yang telah 
dipelajari 
Menyatakan 
ulang secara 
verbal konsep 
yang telah 
dipelajari 
dengan lengkap 
dan benar 
Menyatakan 
ulang secara 
verbal konsep 
yang telah 
dipelajari dengan 
benar, namun 
tidak lengkap 
Menyatakan 
ulang secara 
verbal suatu 
konsep namun 
tidak sesuai 
permasalahan 
Tidak ada 
jawaban 
Mengklasifikasi
kan objek-objek 
berdasarkan 
persyaratan 
untuk 
membentuk 
konsep tersebut  
Mengelompokk
an objek-objek 
berdasarkan 
persyaratan 
untuk 
membentuk 
konsep dengan 
lengkap dan 
benar 
Mengelompokka
n objek-objek 
berdasarkan 
persyaratan 
untuk 
membentuk 
konsep dengan 
benar namun 
tidak lengkap 
Mengelompokka
n objek-objek 
berdasarkan 
persyaratan 
untuk 
membentuk 
suatu konsep 
namun konsep 
tidak sesuai 
permintaan 
Tidak ada 
jawaban 
Menerapkan 
konsep secara 
algoritma 
Menerapkan 
konsep secara 
algoritma 
dengan baik dan 
benar 
Menerapkan 
konsep secara 
algoritma dengan 
benar, namun 
masih melakukan 
kesalahan 
perhitungan 
Menerapkan 
konsep secara 
algoritma, 
namun rumus 
yang digunakan 
tidak sesuai 
Tidak ada 
jawaban 
Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai macam 
bentuk 
representasi 
matematika 
Menyajikan 
konsep minimal 
dalam 2 macam 
bentuk 
representasi 
matematika 
yang berbeda 
dengan baik dan 
benar 
Menyajikan 
konsep 2 macam 
bentuk 
representasi 
matematika yang 
berbeda, namun 
masih melakukan 
kesalahan 
prosedural 
menyajikan 
konsep dalam 
satu bentuk 
representasi 
matematika 
dengan baik dan 
benar 
Jawaban 
tidak 
sesuai 
atau 
Tidak ada 
jawaban 
Mengaitkan 
berbagai konsep 
(internal dan 
eksternal 
matematik) 
Mengaitkan 
minimal 2 
konsep dengan 
baik dan benar 
Mengaitkan 
minimal 2 
konsep dengan 
baik, namun 
masih melakukan 
kesalahan 
prosedural 
Mengaitkan 2 
konsep, namun 
tidak sesuai 
permasalahan 
Tidak ada 
jawaban 
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LEMBAR VALIDASI INTRUMEN TES  
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
A. PETUNJUK 
1. Lembar validasi intrumen tes ini digunakan untuk melihat validitas konstruk atau kesahihan butir soal kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang akan digunakan dalam penelitian “Pengembangan Bahan Ajar Statistika Terapan Barbasis ICT Terintegrasi Proyek”. 
2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian terhadap masing-masing butir soal dengan memberikan tanda ceklis (√) jika keadaan butir soal 
sesuai dengan pernyataan pada aspek yang dinilai, atau dapat memberikan tanda silang (X), jika keadaan butir soal tidak sesuai dengan 
pernyataan pada aspek penilaian. 
3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian mengenai kesimpulan akhir untuk masing-masing butir soal dengan menuliskan huruf a, b, c, atau 
d. 
4. Makna point kesimpulan penilaian untuk masing-masing butir soal adalah sebagai berikut: 
a. Belum dapat digunakan 
b. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
c. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
d. Dapat digunakan tanpa revisi 
5. Bapak/Ibu dapat memberikan saran dan komentar pada poin C. 
6. Atas sumbangan pemikiran, tenaga, waktu, dan kerjasama yang baik, kami haturkan terimakasih yang sebesar-besarnya. 
 
B. PENILAIAN BUTIR SOAL 
Aspek yang dinilai 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1. Permasalahan dalam butir soal 
sesuai dengan capaian 
pendukung (indikator materi) 
    
                     
2. Permasalahan dalam butir soal 
sesuai dengan indikator 
pemahaman konsep 
    
                     
3. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan Ejaan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
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4. Struktur kalimat dan simbol-
simbol matematika yang 
digunakan jelas 
                         
5. Kejelasan petunjuk dan arahan                          
6. Bahasa yang digunakan tidak 
bermakna ganda (ambigu) 
                         
7. Terdapat pedoman penskoran 
yang jelas dan sesuai dengan 
indikator yang digunakan 
                         
Kesimpulan Akhir                          
 
C. KOMENTAR/SARAN 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………...  
                  
                      Sukabumi, … Mei 2018 
         Validator 
 
 
 
                                                            
 
(……………………………...) 
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Lampiran 2. Personalia Tenaga Pelaksana dan Kualifikasinya 
No Nama/NIDN Instansi Asal 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
waktu 
(jam/minggu) 
Uraian Tugas 
1. Hamidah 
Suryani 
Lukman, S.Si., 
M.Pd. 
(0431019001) 
Universitas 
Muhammadiyah 
Sukabumi 
 
Pendidikan 
Matematika 
5 1. Memimpin dan 
mengkoordinasikan 
kegiatan penelitian 
2. Mengembangkan 
bahan ajar 
Statistika berbasis 
ICT terintegrasi 
proyek 
3. Menemui tim ahli 
untuk validasi 
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Abstract. This paper describes the validity analysis of applied statistical teaching materials based on ICT and 
project integrated which one of the first step of research and development, namely expert judgment. The instruments 
used in this study are the validation sheet of materials and ICT experts. The material expert validation sheet 
comprises 44 statements covering 4 aspects of the assessment, namely the feasibility of the material aspect, the 
feasibility of the language aspect, the feasibility of the teaching materials presentation aspect, and the feasibility 
of teaching effects on the student learning process. The ICT expert validation sheet consists of 15 statements 
regarding the assessment of the feasibility of teaching materials in terms of ICT aspects. Validator involved in this 
research is 3 experts. Data of this research are analyzed descriptively. The result of research indicate that 86,60% 
criteria of material aspect have been fulfilled and categorized as very good (4,33), 86% criteria of language aspect 
have been fulfilled and categorized as very good (4,30), 90% has been fulfilled and categorized as excellent (4.50), 
96.60% criteria of the effects of the teaching materials on the learning process of students have been fulfilled and 
categorized as excellent (4.83), and 94.60% criteria of ICT aspects have been met and categorized as excellent 
(4.73). Based on these data, 91.60% of the criteria for the assessment of the feasibility of applied statistical teaching 
materials based on ICT and project integrated developed have been fulfilled, classified as excellent category (4.58) 
and appropriate for use in learning. 
Keywords: Validity, Teaching Materials, ICT, Project 
Abstrak. Artikel ini berisi tentang analisis validitas bahan ajar statistka terapan berbasis ICT terintegrasi proyek 
yang merupakan salah satu bagian dari penelitian pengembangan (research and development) tahap pertama, yaitu 
expert judgement. Intrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi ahli materi dan ahli ICT. 
Lembar validasi ahli materi terdiri 44 pernyataan yang mencakup 4 aspek penilaian, yaitu kelayakan aspek materi, 
kelayakan aspek penggunaan bahasa, kelayakan aspek penyajian bahan ajar, dan kelayakan efek bahan ajar 
terhadap proses belajar mahasiswa. Lembar validasi ahli ICT terdiri dari 15 pernyataan mengenai penilaian 
kelayakan bahan ajar ditinjau dari aspek ICT. Validator yang terlibat dalam penelitian ini adalah 2 orang ahli di 
bidang pendidikan matematika dan 1 orang ahli bidang ICT. Data hasil penelitian ini dianalisis secara deskriptif. 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 86,60% kriteria kelayakan aspek materi sudah terpenuhi dan 
tergolong kategori sangat baik (4,33), 86% kriteria kelayakan aspek kebahasaan sudah terpenuhi dan tergolong 
kategori sangat baik (4,30), 90% kriteria kelayakan aspek penyajian sudah terpenuhi dan tergolong kategori sangat 
baik (4,50), 96,60% kriteria kelayakan efek bahan ajar terhadap proses belajar mahasiswa sudah terpenuhi 
tergolong kategori sangat baik (4,83), serta 94,60% kriteria kelayakan aspek ICT sudah terpenuhi dan tergolong 
kategori sangat baik (4,73). Berdasarkan data tersebut, 91,60% kriteria penilaian kelayakan bahan ajar statistika 
terapan berbasis ICT terintegrasi proyek yang dikembangkan secara keseluruhan sudah terpenuhi dan tergolong 
kategori sangat baik (4,58) serta layak digunakan dalam pembelajaran. 
Kata kunci: Validitas, Bahan Ajar, ICT, Proyek 
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PENDAHULUAN  
Deskripsi jenjang kualifikasi sarjana dalam Kurikulum Pendidikan Tinggi yang 
berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), khususnya bagi sarjana 
pendidikan matematika pada paragraf pertama, salah satunya adalah mampu memanfaatkan 
IPTEKS dalam bidang keahliannya dan mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi 
dalam penyelesaian masalah (Belmawa & ALPTKI, 2013). Berdasarkan jenjang kualifikasi 
tersebut, capaian pembelajaran (learning outcome) yang harus dikuasai mahasiswa 
diantaranya: 1) mampu mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis matematika 
untuk melakukan evaluasi dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorierentasi pada 
kecakapan hidup (life skills); 2) Mampu merancang dan melaksanakan penelitian sederhana 
serta melaporkan dan atau mempublikasikan hasilnya, sehingga dapat digunakan sebagai 
salah satu alternatif penyelesaian masalah di bidang pendidikan matematika. 
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat tiga kompetensi utama yang harus dikuasai 
mahasiswa, yaitu: 1) kemampuan mengaplikasikan konsep-konsep baik dalam keilmuan 
matematika maupun omputerl matematika; 2) kemampuan memanfaatkan IPTEKS yang 
termasuk dalam salah satu kecakapan hidup; dan 3) kemampuan melakukan penelitian 
sederhana. Proses yang harus dilaksanakan dalam mencapai kompetensi tersebut, salah 
satunya dengan mengenalkan dan memfasilitasi mahasiswa untuk melakukan penelitian 
dalam bidang pendidikan matematika. Melakukan penelitian sederhana tersebut, erat 
kaitannya dengan melakukan analisis data penelitian, sedangkan analisis data penelitian 
dapat dipelajari melalui pembelajaran statistika terapan. 
Namun, membelajarkan mahasiswa pada mata kuliah statistika tidak semudah yang 
dibayangkan. Beraneka-ragamnya rumus yang digunakan dalam pengujian hipotesis 
membuat mahasiswa kurang memahami penggunaan rumus yang sesuai dengan 
karakteristik masalah yang diberikan, sehingga banyak mahasiswa yang tidak menyukai 
mata kuliah statistika (Susetyo, 2014). Akibatnya kemampuan pemahaman konsep 
mahasiswa pada mata kuliah statistika terapan tergolong rendah. Berdasarkan studi 
pendahuluan terhadap hasil belajar 26 mahasiswa pada mata kuliah statistika terapan tahun 
akademik 2016/2017 di Universitas Muhammadiyah Sukabumi, hanya 42.31% mahasiswa 
yang mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, sedangkan 57.69% mahasiswa belum 
mencapai kompetensi tersebut. Lebih lanjut, berdasarkan studi pendahuluan, beberapa 
kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam belajar statistika diantaranya: 1) belum mampu 
mengidentifikasi masalah dengan baik dan benar; 2) mahasiswa tidak memahami syarat awal 
atau asumsi yang harus dipenuhi dalam sebuah ilustrasi masalah; 3) mahasiswa tertukar 
menuliskan simbol statistika; 4) kesalahan dalam menuliskan pasangan hipotesis penelitian 
(H0 dan H1); 5) kesalahan dalam penggunaan uji dua pihak, uji satu pihak kanan, atau uji 
satu pihak kiri, 6) mahasiswa tidak memahami penggunaan rumus; 7) kesalahan dalam 
memilih rumus yang sesuai dengan keadaan ilustrasi masalah; 8) kesalahan prosedural dan 
kesalahan penghitungan; dan 9) miskonsepsi.  
Berdasarkan masalah tersebut, memperbaiki kualitas belajar statistika terapan sama 
halnya dengan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. Namun, 
pemahaman konsep akan tertanam dengan baik, jika proses pembelajaran yang dilakukan 
bermakna. Belajar bermakna menurut Ausubel (Dahar, 1996) yaitu suatu proses mengaitkan 
informasi baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 
seseorang. Belajar bermakna salah satunya dapat dilakukan dengan melibatkan pengalaman 
mahasiswa. Salah satu strategi pembelajaran yang melibatkan pengalaman mahasiswa 
adalah dengan mendesain bahan ajar berbasis Information and Communication Technology 
(ICT) yang terintegrasi dengan pembelajaran berbasis proyek. 
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Pembelajaran berbasis ICT yaitu pembelajaran yang bertujuan untuk menghadirkan 
dunia di dalam kelas serta dapat disajikan kepada seluruh mahasiswa melalui peralatan ICT, 
seperti multimedia, pemanfaatan software-software pendukung pembelajaran, media 
pembelajaran hasil olahan omputer (poster, grafik, foto, gambar), pemanfaatan CD 
Interaktif, video Pembelajaran, multimedia presentasi, atau pembeljaaran dalam bentuk e-
learning (Riyana, 2008). Sedangkan pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran 
yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media yang melibatkan mahasiswa dalam 
mentransfer pengetahuan dan keterampilan melalui proses penemuan dengan serangkaian 
pertanyaan yang tersusun dalam tugas atau proyek (Ambarwati dalam Mahendra, 2017). 
Dengan demikian, pembelajaran berbasis ICT teringrasi proyek yang dimaksudkan adalah 
pembelajaran yang mengharuskan mahasiswa menggali dan menggabungkan pengetahuan 
dan keterampilannya secara mandiri untuk menyelesaikan proyek berupa masalah 
kontekstual yang harus diselesaikan secara berkelompok dalam waktu tertentu, namun 
sumber belajarnya memanfaatkan software-software pembelajaran statistika serta 
menggunakan e-learning. 
Pembelajaran berbasis ICT memiliki beberapa manfaat, diantaranya mampu 
mengilustraskan konsep abstrak menjadi nyata, mempermudah perhitungan yang sulit 
dilakukan secara manual, mengefisienkan waktu, tenaga, dan biaya, serta dapat diulang-
ulang sesuai kebutuhan. Sedangkan pembelajaran berbasis proyek memiliki keunggulan 
mampu menggali kemampuan berpikir kritis dan melatih kemandirian belajar mahasiswa 
karena pembelajarannya berpusat pada mahasiswa, melatih bekerjasama dalam tim, 
membantu membekali mahasiswa untuk persiapan memasuki dunia kerja, karena mahasiswa 
belajar bukan hanya secara teori melainkan praktek di lapangan (Rais, 2010).  
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka studi yang berfokus pada pengembangan 
bahan ajar untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa perlu dilakukan. Oleh karena itu, 
penelitian ini merupakan penelitian pengembangan mengenai bahan ajar statistika terapan 
berbasis ICT terintegrasi proyek. Pengembangan bahan ajar pada prinsipnya memiliki tiga 
kriteria utama, yaitu valid, praktis, dan efektif. Namun pada artikel ini pembahasan 
difokuskan pada kriteria valid, sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
validitas bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek yang dikembangkan. 
METODE PENELITIAN 
Desan Penelitian 
Metode penelitan yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan Borg dan Gall 
(Lukman, 2017) yang mencakup 5 tahapan, yaitu: 1) melakukan analisis produk yang akan 
dikembangkan; 2) mengembangkan produk awal; 3) validasi ahli dan revisi; 4) uji coba 
lapangan skala kecil dan revisi produk; dan 5) uji coba lapangan skala besar dan produk 
akhir. Namun, pada artikel ini metode yang digunakan adalah tiga tahap pertama metode 
penelitian dan pengembangan, yaitu analisis produk, mengembangkan produk awal berupa 
bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek, dan validasi ahli.  
Validasi ini dilakukan oleh tim validator yang terdiri dari 2 orang dosen ahli di bidang 
Pendidikan Matematika dan 1 orang dosen ahli ICT. Teknik validasi yang digunakan adalah 
teknik Delphi, yaitu penilaian yang dilakukan oleh sekelompok ahli secara kontinu melalui 
kuesioner untuk memudahkan pembentukan suatu keputusan kelompok, tanpa perlu 
seluruhnya bertatap muka.  
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Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi bahan ajar yang terdiri dari lima 
aspek penilaian. Kelima aspek penilaian tersebut diantaranya, penilaian terhadap kelayakan 
aspek materi, kelayakan aspek kebahasaan, kelayakan aspek penyajian, kelayakan efek 
bahan ajar terhadap proses belajar mahasiswa, dan kelayakan aspek ICT. Penilaian keempat 
aspek pertama termuat dalam lembar validasi ahli materi yang terdiri dari 44 pernyataan, 
sedangkan aspek kelima, yaitu penilaian aspek ICT, terdiri dari 15 pernyataan yang termuat 
dalam lembar validasi ahli ICT.  
Proses validasi ini dilakukan oleh dua orang Dosen Pendidikan Matematika sebagai 
ahli materi dan satu orang Dosen Pendidikan Teknologi Informasi sebagai ahli ICT. Adapun 
aspek yang dinilai mencakup penilaian kelayakan aspek materi (21 pernyataan), kelayakan 
aspek penggunaan bahasa (5 pernyataan), kelayakan aspek penyajian bahan ajar (5 
pernyataan), kelayakan efek bahan ajar terhadap proses belajar mahasiswa (3 pernyataan), 
dan kelayakan aspek ICT (15 pernyataan). 
Keseluruhan penilaian validitas bahan ajar ini dinilai menggunakan skala 1-5, dengan 
kategori diantaranya 1 (Tidak baik), 2 (Kurang baik), 3 (Cukup baik), 4 (Baik), dan 5 (Sangat 
baik). Untuk memperjelas penilaian, maka skala 1-5 selanjutnya diberikan kriteria sebagai 
berikut, yaitu skala 1 jika kriteria yang terpenuhi kurang dari 20%; skala 2 jika 20%-39% 
kriteria telah terpenuhi; skala 3 jika 40%-59% kriteria telah terpenuhi; skala 4 jika 60%-79% 
kriteria telah terpenuhi; dan skala 5 jika 80-100% kriteria telah terpenuhi. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif. Adapun langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut.  
a. Mentabulasi semua data yang diperoleh dari para validator untuk setiap komponen, sub 
komponen dari butir penilaian yang tersedia dalam istrumen penilaian.  
b. Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen  
c. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kriteria  
d. Data skor hasil pengumpulan melalui validasi dari ahli diolah dengan hitungan statistik 
lalu diubah menjadi data kualiatif. Pedoman pengubahan data kuantitatif menjadi data 
kualitatif dipaparkan dalam tabel di bawah ini (Mardapi, 2008: 123).  
 
Tabel 1. Kriteria Kelayakan Produk Bahan Ajar 
No Skor Nilai Kriteria 
1 𝑥 > ?̅? + 1. 𝑆𝑏𝑥 A Sangat Baik/Sangat Layak 
2 ?̅? < 𝑥 < ?̅? + 1. 𝑆𝑏𝑥 B Baik/Layak 
3 ?̅? − 1. 𝑆𝑏𝑥 < 𝑥 < ?̅? C Kurang Baik/Kurang Layak 
4 𝑥 < ?̅? − 1. 𝑆𝑏𝑥 D Sangat Kurang Baik/Sangat Kurang Layak 
 
Keterangan: 
𝑥 = Skor hasil penilaian 
?̅? = Rata-rata Ideal, yaitu ?̅? =
1
2
(𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑥𝑚𝑖𝑛) 
𝑆𝑏𝑥 = Simpangan baku ideal, yaitu 𝑆𝑏𝑥 =
1
6
(𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑥𝑚𝑖𝑛) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penilaian validitas bahan ajar statsitika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek oleh 
tim ahli mencakup dua bahasan materi, yaitu statistika deskriptif dan statistika induktif. 
Materi yang dibahas dalam statistika deskriptif adalah penyajian data dalam bentuk diagram 
dan table, ukuran tendensi sentral (mean, median, dan modus), serta ukuran dispersi (varians 
dan simpangan baku), sedangkan materi yang dibahas dalam statistika induktif adalah 
pengujian hipotesis yang terbatas pada dua sampel, yaitu uji z satu sampel, uji t satu sampel, 
uji t dua sampel berpasangan, dan uji t dua sampel independent. Keseluruhan materi tersebut 
diintegrasikan dalam beberapa proyek penelitian sederhana yang mengharuskan mahasiswa 
menganalisis data hasil penelitiannya dalam sebuah laporan. Materi beserta proyek yang 
terintegrasi disajikan dalam e-learning yang dapat diakses pada laman 
www.aplikatif.web.id.  
Berdasarkan hasil validasi tim ahli, aspek kelayakan materi memiliki nilai 182 dari 
total skor 210 atau memperoleh rata-rata penilaian validator sebesar 4,33 dari skala 5. Ini 
berarti 86,60% materi yang digunakan dalam bahan ajar statistika terapan berbasis ICT 
terintegrasi proyek sudah layak digunakan. Dengan kata lain, kesesuaian dan kelayakan 
materi yang digunakan dalam bahan ajar ini tergolong kategori sangat baik. Penilaian 
masing-masing indikator dari aspek kelayakan materi disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Penilaian Per-Indikator dari Kelayakan Aspek Materi 
No Indikator dan deskripsinya Rata-rata 
Penilaian 
Validator 
Keterangan Kesimpulan 
1 Materi yang disajikan sesuai/ 
relevan dengan Capaian 
Pembelajaran dan Capaian 
Pendukung 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
2 Konsep dan definisi disajikan 
sesuai dengan konsep dan 
definisi yang berlaku dalam 
bidang ilmu Statistika 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
3 Materi yang dibahas dapat 
dimengerti dengan jelas 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
4 Materi yang disajikan dibahas 
secara runut dan sistematis 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
5 Materi pengujian hipotesis telah 
tercakup dalam keseluruhan 
bahan ajar 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
6 Materi yang disajikan dibahas 
secara tuntas 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
7 Tingkat kesulitan dan 
keabstrakan konsep sesuai 
dengan tingkatan berfikir 
mahasiswa, sehingga 
mahasiswa mudah memahami 
materi yang disajikan dalam 
bahan ajar. 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
8 Contoh yang disajikan sesuai 
dan terkait dengan kondisi yang 
ada (kontekstual) 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
9 Contoh disajikan dengan jelas 
dan mendukung pemahaman 
mahasiswa 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
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10 Materi dan contoh yang 
disajikan mendukung 
mahasiswa untuk belajar 
mandiri 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
11 Terdapat proyek yang sesuai 
degan materi yang disajikan 
dalam bahan ajar 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
12 Tugas proyek yang disajikan 
mendukung mahasiswa untuk 
belajar mandiri 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
13 Tugas proyek yang disajikan 
sudah memenuhi kriteria 
memiliki pertanyaan yang dapat 
memberi penugasan kepada 
mahasiswa, dapat direncanakan 
proses penyelesaiannya, dapat 
dimonitoring pelaksanannya, 
serta dapat diuji dan dievaluasi 
hasil pengerjaannya. 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
14 Tugas proyek yang diberikan 
menuntut mahasiswa membuat 
keputusan dan kerangka kerja 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
15 Terdapat permasalahan yang 
penyelesaiannya belum 
ditentukan sebelumnya dalam 
tugas proyek yang diberikan 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
16 Tugas proyek yang diberikan 
menuntu mahasiswa merancang 
proses untuk mencapai hasil 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
17 Tugas yang diberikan menuntut 
mahasiswa bertanggungjawab 
untuk mendapatkan dan 
mengelola informasi yang 
dibutuhkan 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
18 Terdapat evaluasi yang 
kontinyu (dari tahap persiapan, 
pelaksanaan, sampai pelaporan 
hasil) 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
19 Hasil akhir tugas proyek berupa 
produk dan dievaluasi 
kualitasnya 
3,50 
70% kriteria telah 
terpenuhi 
Cukup Baik 
20 Evaluasi yang diberikan sesuai 
dengan materi dan tujuan 
pembelajaran 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
21 Aspek pembelajaran kognitif 
mulai dari mengingat sampai 
pada tahapan megevaluasi telah 
terintegrasi dalam bahan ajar. 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
 
Berdasarkan tabel tersebut, bahan ajar sudah sangat baik dalam kesesuaian konsep 
statistika yang digunakan, penyajian contoh yang kontekstual dan mendukung pemahaman 
mahasiswa, kesesuaian tugas proyek dengan indikator proyek yang digunakan, serta tugas 
proyek yang diberikan sudah mampu mendukung mahasiswa belajar mandiri. Namun, bahan 
ajar ini masih lemah dalam hal evaluasi kualitas produk yang dihasilkan mahasiswa. 
Beberapa revisi yang dilakukan adalah memperbaiki format penilaian produk (laporan 
mahasiswa) dan menambahkan beberapa rumus lain yang relevan dengan materi yang 
dibahas.  
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Aspek kelayakan penggunaan bahasa memiliki nilai 43 dari skor total 50 atau 
memperoleh rata-rata penilaian validator sebesar 4,30 dari skala 5. Ini berarti 86% bahasa 
yang digunakan dalam bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek sudah 
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dengan kata lain, kesesuaian 
dan kelayakan penggunaan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar ini tergolong kategori 
sangat baik. Penilaian masing-masing indikator dari aspek kelayakan penggunaan bahasa 
disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 3. Penilaian Per-Indikator dari Kelayakan Aspek Penggunaan Bahasa 
No Indikator dan deskripsinya Rata-rata 
Penilaian 
Validator 
Keterangan Kesimpulan 
1 Petunjuk penggunaan bahan 
ajar disampaikan dengan jelas 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
2 Istilah-istilah yang digunakan 
tepat dan sesuai dengan bidang 
ilmu statistika 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
3 Penggunaan bahasa mendukung 
kemudahan pembaca dalam 
memahami alur materi 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
4 Bahasa yang digunakan tetap 
santun dan tidak mengurangi 
nilai-nilai moral dalam 
pendidikan 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
5 Penggunaan kata dan kalimat 
dalam bahan ajar sesuai dengan 
EYD dalam Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel tersebut, bahan ajar sudah sangat baik dalam kesesuaian istilah 
statistika yang digunakan, penggunaan bahasa yang santun, dan kesesuaian penggunaan 
bahasa dengan kadiah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Meskipun demikian, masih 
terdapat beberapa revisi yang dilakukan yaitu memperbaiki salah pengetikan dalam beberapa 
kata yang digunakan. 
Aspek kelayakan penyajian bahan ajar memiliki nilai 45 dari skor total 50 atau 
memperoleh rata-rata penilaian validator sebesar 4,50 dari skala 5. Ini berarti 90% bahan 
ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek sudah memenuhi kriteria penyajian 
yang baik. Dengan kata lain, penyajian bahan ajar ini tergolong kategori sangat baik. 
Penilaian masing-masing indikator dari aspek kelayakan penyajian bahan ajar disajikan pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 4. Penilaian Per-Indikator dari Kelayakan Penyajian Bahan Ajar 
No Indikator dan deskripsinya Rata-rata 
Penilaian 
Validator 
Keterangan Kesimpulan 
1 Cakupan judul sudah mewakili 
keseluruhan materi yang 
disajikan dalam bahan ajar 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
2 Teks/ tulisan yang disajikan 
mudah dibaca oleh mahasiswa 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
3 Warna dan gambar yang 
digunakan dalam bahan ajar 
sesuai dan dapat menarik minat 
untuk membaca 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
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4 Penyajian ilustrasi dalam bahan 
ajar sesuai dengan materi yang 
disajikan 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
5 Alur materi yang disajikan pada 
setiap bab jelas dan sesuai 
dengan konsep keilmuan 
4,50 
90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
 
Aspek efektivitas bahan ajar terhadap proses belajar mengajar memiliki nilai 29 dari 
skor total 30 atau memperoleh rata-rata penilaian validator sebesar 4,83 dari skala 5. Ini 
berarti lebih dari 96,60% bahan ajar statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek sudah 
memenuhi kriteria efektif digunakan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain, 
efektivitas bahan ajar tersebut terhadap proses belajar mengajar tergolong kategori sangat 
baik. Penilaian masing-masing indikator dari aspek efektivitas bahan ajar terhadap proses 
belajar mengajar disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 5. Penilaian Per-Indikator dari Aspek Efektivitas Bahan Ajar Terhadap Proses 
Belajar Mengajar  
No Indikator dan deskripsinya Rata-rata 
Penilaian 
Validator 
Keterangan Kesimpulan 
1 Bahan ajar mudah untuk 
digunakan dalam proses 
pembelajaran, baik secara 
mandiri maupun di dalam 
perkuliahan 
4,50 90% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
2 Bahan ajar mendukung 
mahasiswa untuk dapat belajar 
secara mandiri 
5,00 100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangt Baik 
3 Bahan ajar dapat menambah 
pengetahuan bagi mahasiswa 
5,00 100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel tersebut, beberapa revisi yang dilakukan adalah memperjelas 
petunjuk pengerjaan proyek pada lembar kerja mahasiswa, sehingga diharapkan mahasiswa 
mampu belajar mandiri mengaplikasikan teori yang dipelajari ke dalam tugas proyek dengan 
baik dan benar. 
Aspek kelayakan ICT yang digunakan memiliki nilai 71 dari skor total 75 atau 
memperoleh rata-rata penilaian validator sebesar 4,73 dari skala 5. Ini berarti bahan ajar 
statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek, 94,60% sudah memenuhi kriteria 
penggunaan ICT yang sesuai dalam pembelajaran. Dengan kata lain, aspek ICT yang 
digunakan dalam bahan ajar ini tergolong kategori sangat baik. Penilaian masing-masing 
indikator dari aspek kelayakan ICT dalam pembelajaran disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 6. Penilaian Per-Indikator dari Kelayakan Penggunaan ICT dalam 
Pembelajaran 
No Indikator dan deskripsinya 
Rata-rata 
Penilaian 
Validator 
Keterangan Kesimpulan 
1 
Bahan ajar disajikan dalam 
perangkat komputer dan program 
aplikasi yang dapat diakses 
menggunakan jaringan internet 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
2 
Menggunakan computer untuk 
menyajikan dan menggabungkan 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
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teks, suara, gambar, video sebagai 
sarana pembelajaran 
3 
Terdapat aplikasi chat yang 
memudahkan mahasiswa 
bertanya dan berkomunikasi, baik 
dengan dosen atau mahasiswa 
lainnya yang terdaftar sebagai 
peserta mata kuliah 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
4 
Terdapat bahan ajar yang 
disimpan di komputer sehingga 
dapat diakses oleh dosen dan 
mahasiswa kapan saja dan di 
mana saja bila yang bersangkutan 
memerlukannya 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
5 
Tampilan awal saat program aktif 
terlihat menarik 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
6 
Program menggunakan komposisi 
warna yang menarik 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
7 
Teks dalam tampilan utama dan 
menu utama jelas 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
8 
Menu program dapat digunakan 
dengan baik 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
9 
Bahan ajar beserta video yang 
disajikan dapat diunduh dengan 
baik 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
10 
Pengguna dalam hal ini 
mahasiswa mudah berinteraksi 
dengan media yang tersedia 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
11 
Tutorial dalam video jelas dan 
runut 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
12 
Bahan ajar memiliki tampilan 
yang menarik untuk dibaca dan 
dipelajari 
4,00 
80% kriteria telah 
terpenuhi 
Baik 
13 
Menu yang digunakan dalam 
bahan ajar sesuai dengan 
kebutuhan dan dapat dipahami 
mahasiswa 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
14 
Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
dan mudah dimengerti 
pengguna 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
15 
Terdapat intrumen tes berbasis ict 
yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
5,00 
100% kriteria telah 
terpenuhi 
Sangat Baik 
 
Meskipun sudah tergolong sangat baik, namun sebagai penyempurnaan tampilan 
bahan ajar berbasis ICT terintegrasi proyek, terdapat beberapa hal yang direvisi, diantaranya 
menambahkan logo universitas pada tampilan e-learning, memperbesar huruf judul e-
learning disesuaikan dengan hahan ajar yang dikembangkan (APLIKATIF), menambahkan 
beberapa video tutorial pengujian hipotesis, seperti uji t satu sampel, uji t dua sampel 
berpasangan, dan uji t dua sampel independent, dan menambahkan soal-soal latihan pada 
materi pengujian hipotesis yang berbasis ICT pada e-learning.  
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KESIMPULAN  
Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data pada penilaian validitas bahan ajar 
statistika terapan berbasis ICT terintegrasi proyek yang dikembangkan, diperoleh bahwa 
86,60% kriteria kelayakan aspek materi sudah terpenuhi dan tergolong kategori sangat baik 
(4,33). Pada kelayakan aspek penggunaan bahasa, 86% kriteria penilaian sudah terpenuhi 
dan tergolong kategori sangat baik (4,30). Pada kelayakan aspek penyajian, 90% kriteria 
sudah terpenuhi dan tergolong kategori sangat baik (4,50). Pada kelayakan efek bahan ajar 
terhadap proses belajar mahasiswa, 96,60% kriteria sudah terpenuhi tergolong kategori 
sangat baik (4,83). Pada kelayakan aspek ICT, 94,60% kriteria sudah terpenuhi dan 
tergolong kategori sangat baik (4,73). Berdasarkan data tersebut, 91,60% kriteria penilaian 
kelayakan bahan statistika terapan terintegrasi ICT yang dikembangkan secara keseluruhan 
sudah terpenuhi dan tergolong kategori sangat baik (4,58) serta valid dan layak digunakan 
dalam pembelajaran. 
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ABSTRAK 
Artikel ini berisi tentang pengujian efektivitas bahan ajar statistka terapan berbasis proyek yang 
merupakan salah satu bagian dari penelitian pengembangan (research and development) tahap 
keempat, yaitu pengujain efektivitas melalui ujicoba lapangan. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan desain before-after. Sampel yang digunakan sebanyak 97 mahasiswa peserta 
mata kuliah statistika terapan. Intrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis. Data hasil penelitian ini dianalisis mengunakan uji 
Wilcoxon pada taraf signifikansi 5%. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematis mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar statistika terapan 
berbasis proyek lebih baik dari sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang 
statistika terapan berbasis proyek memenuhi kriteria efektif menumbuhkembangkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa. 
 
Keywords: Bahan Ajar, Pembelajaran Berbasis Proyek, Kemampuan Pemahaman Konsep.  
 
1. PENDAHULUAN  
Kurikulum pendidikan tinggi yang berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
(KKNI) mengatur tingkat capaian pembelajaran yang disepakati nasional, dimana kerangka ini 
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan sektor pendidikan dan pelatihan serta 
pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan jabatan kerja 
di berbagai sektor (Tim Penyusun KKNI DIKTI, 2013). 
Jenjang kualifikasi bagi sarjana di dalam kurikulum berbasis KKNI berada pada tingkat 
kualifikasi level 6. Deskripsi jenjang kualifikasi ini, khususnya bagi sarjana pendidikan matematika 
pada paragraf pertama, salah satunya adalah mampu memanfaatkan IPTEKS dalam bidang 
keahliannya dan mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi dalam penyelesaian masalah 
(Belmawa & ALPTKI, 2013). Berdasarkan jenjang kualifikasi tersebut, capaian pembelajaran 
(learning outcome) yang harus dikuasai mahasiswa diantaranya: 1) mampu mengaplikasikan konsep 
dan prinsip didaktik-pedagogis matematika untuk melakukan evaluasi dengan memanfaatkan 
IPTEKS yang berorierentasi pada kecakapan hidup (life skills); 2) Mampu merancang dan 
melaksanakan penelitian sederhana serta melaporkan dan atau mempublikasikan hasilnya, sehingga 
dapat digunakan sebagai alternatif penyelesaian masalah di bidang pendidikan matematika. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat tiga kompetensi utama 
yang harus dikuasai mahasiswa, yaitu: 1) kemampuan mengaplikasikan konsep-konsep baik dalam 
keilmuan matematika maupun pendidikan matematika; 2) kemampuan memanfaatkan IPTEKS yang 
termasuk dalam salah satu kecakapan hidup; dan 3) kemampuan melakukan penelitian sederhana. 
Proses yang harus dilaksanakan dalam mencapai kompetensi tersebut, salah satunya dengan 
mengenalkan dan memfasilitasi mahasiswa untuk melakukan penelitian dalam bidang pendidikan 
matematika. Melakukan penelitian sederhana tersebut, erat kaitannya dengan melakukan analisis 
data penelitian, sedangkan analisis data penelitian dapat dipelajari melalui pembelajaran statistika 
terapan. 
Namun, membelajarkan mahasiswa pada mata kuliah statistika tidak semudah yang 
dibayangkan. Beraneka-ragamnya rumus yang digunakan dalam pengujian hipotesis membuat 
mahasiswa kurang memahami penggunaan rumus yang sesuai dengan karakteristik masalah yang 
diberikan, sehingga banyak mahasiswa yang tidak menyukai mata kuliah statistika (Susetyo, 2014). 
Akibatnya kemampuan pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah statistika terapan tergolong 
rendah.  
Berdasarkan studi pendahuluan terhadap hasil belajar 26 mahasiswa pada mata kuliah 
statistika terapan tahun akademik 2016/2017 di Universitas Muhammadiyah Sukabumi, hanya 
42.31% mahasiswa yang mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, sedangkan 57.69% mahasiswa 
belum mencapai kompetensi tersebut. Lebih lanjut, berdasarkan studi pendahuluan, beberapa 
kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam belajar statistika diantaranya: 1) belum mampu 
mengidentifikasi masalah dengan baik dan benar; 2) mahasiswa tidak memahami syarat awal atau 
asumsi yang harus dipenuhi dalam sebuah ilustrasi masalah; 3) mahasiswa tertukar menuliskan 
simbol statistika; 4) kesalahan dalam menuliskan pasangan hipotesis penelitian (H0 dan H1); 5) 
kesalahan dalam penggunaan uji dua pihak, uji satu pihak kanan, atau uji satu pihak kiri, 6) 
mahasiswa tidak memahami penggunaan rumus; 7) kesalahan dalam memilih rumus yang sesuai 
dengan keadaan ilustrasi masalah; 8) kesalahan prosedural dan kesalahan penghitungan; dan 9) 
miskonsepsi.  
Sejalan dengan hal tersebut, beberapa jenis kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 
masalah statistika, yang diteliti pada model linier oleh Malim & Kusno (2014) meliputi kesalahan 
fakta, konsep, skill, dan prinsip. Kesalahan fakta melingkupi kesalahan penulisan simbol dan istilah 
atau penamaan. Kesalahan konsep melingkupi kesalahan dalam mengambil ide untuk 
mengklasifikasikan sesuatu, baik dalam bentuk definisi, kalimat, ataupun rumus pada konsep 
tersebut. Kesalahan skill (keterampilan), yaitu kesalahan prosedur yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. Kesalahan prinsip, yaitu kesalahan dalam menggabungkan beberapa konsep 
atau fakta yang dibentuk melalui operasi dan relasi, seperti aksioma, postulat, teorema, maupun sifat. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa memperbaiki kualitas belajar 
statistika terapan sama halnya dengan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. 
Namun, pemahaman konsep akan tertanam dengan baik, jika proses pembelajaran yang dilakukan 
bermakna. Belajar bermakna menurut Ausubel (Dahar, 1996) yaitu suatu proses mengaitkan 
informasi baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. 
Belajar bermakna salah satunya dapat dilakukan dengan melibatkan pengalaman mahasiswa. Salah 
satu strategi pembelajaran yang melibatkan pengalaman mahasiswa adalah dengan mendesain bahan 
ajar berbasis proyek. 
Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang menggunakan proyek atau 
kegiatan sebagai media yang melibatkan mahasiswa dalam mentransfer pengetahuan dan 
keterampilan melalui proses penemuan dengan serangkaian pertanyaan yang tersusun dalam tugas 
atau proyek (Ambarwati dalam Mahendra, 2017). Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek 
yang dimaksudkan adalah pembelajaran yang mengharuskan mahasiswa menggali dan 
menggabungkan pengetahuan dan keterampilannya secara mandiri untuk menyelesaikan proyek 
berupa masalah kontekstual yang harus diselesaikan secara berkelompok dalam waktu tertentu. 
Pembelajaran berbasis proyek memiliki keunggulan mampu menggali kemampuan berpikir 
kritis dan melatih kemandirian belajar mahasiswa karena pembelajarannya berpusat pada 
mahasiswa, melatih bekerjasama dalam tim, membantu membekali mahasiswa untuk persiapan 
memasuki dunia kerja, karena mahasiswa belajar bukan hanya secara teori melainkan praktek di 
lapangan (Rais, 2010). Berdasarkan pemaparan tersebut, dengan mengembangkan bahan ajar 
statistika yang dirancang khusus berbasis proyek, diharapkan kemampuan pemahaman konsep 
mahasiswa dapat ditumbuhkembangkan.  
Bahan ajar berbasis proyek yang dimaksudkan adalah bahan ajar statistika yang dilengkapi 
dengan tugas proyek berupa penelitian sederhana yang terbatas pada dua kelompok sampel. Sehinga 
dengan menggunakan bahan ajar tersebut, mahasiswa terjun langsung melakukan penelitian 
sederhana mulai dari proses mengumpulkan data, menganalisis data, dan melaporkan hasil 
penelitiannya ke dalam laporan hasil proyek. Selain itu, dengan bahan ajar berbasis proyek 
mahasiswa mampu bekerjasama dengan teman sekelompoknya, mampu menerapkan prinsip 
keadilan dalam membagi tugas, berkomunikasi dalam mempresentasikan hasil, dan memperoleh 
pengalaman penelitian langsung walau dalam bentuk yang paling sederhana. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (penelitian 
dan pengembangan) yang dikemukakan oleh Borg dan Gall (dalam Lukman, 2017), yaitu: 1) 
melakukan analisis produk yang akan dikembangkan; 2) mengembangkan produk awal; 3) validasi 
ahli dan revisi; 4) uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk; dan 5) uji coba lapangan skala 
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besar dan produk akhir. Namun, pada artikel ini hanya membahas hasil yang diperoleh dari langkah 
ke-4, yaitu uji coba lapangan.  
Uji coba ini adalah pengujian produk yang dilakukan terhadap kelompok pemakai 
sebenarnya, dalam hal ini sampel yang terdiri dari 97 orang mahasiswa peserta mata kuliah statistika 
terapan pada Program Studi Pendidikan Matematika, PGSD, dan Agribisnis di Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi tahun akademik 2017/2018. Uji lapangan ini menggunakan desain 
eksperimen before-after (Sugiyono, 2011), yaitu membandingkan efektivitas sebelum dan sesudah 
penggunaan bahan ajar statistika berbasis proyek terhadap kemampuan pemahaman konsep 
mahasiswa. Model eksperimen ini digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
Keterangan: 
O1 = Observasi hasil sebelum penggunaan bahan ajar 
X  = Perlakuan berupa penggunaan bahan ajar berbasis proyek 
O2 = Observasi hasil dari penggunaan bahan ajar 
 
Observasi yang dimaksudkan adalah membandingkan hasil kemampuan pemahaman konsep 
matematis mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar berbasis proyek. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
mahasiswa pada materi statistika deskriptif dan pengujian hipotesis yang terbatas pada dua kelompok 
sampel. Intrumen ini sudah divalidasi oleh dua orang ahli bidang pendidikan matematika. Hasil 
validasi menunjukkan semua soal yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kriteria valid dan 
dapat digunakan dalam penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Wilcoxon pada taraf signifikansi 5%, dengan bantuan SPSS 19. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu, dimana setiap minggnya berdurasi 3 sks atau 
setara dengan 2,5 jam pembelajaran di kelas. Pada 3 pertemuan pertama adalah perlakuan 
pembelajaran tanpa bahan ajar. Materi yang disampaikan berupa materi statistika deskriptif, 
penyajian data, ukuran tendensi sentral dan ukuran dispersi data menggunakan pembelajaran 
langsung, yaitu diberikan materi dalam bentuk power point, diberikan contoh penggunaan, diskusi 
kelas, serta pada langkah terakhir diberikan tugas individu. Pada pertemuan ke-4, mahasiswa 
diberikan tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang diperhitungkan sebagai hasil belajar 
sebelum diberlakukan bahan ajar berbasis proyek. Pada pertemuan ke-5 sampai ke-7 diberikan 
perlakuan menggunakan bahan ajar berbasis proyek penelitian sederhana. Dalam menyelesaikan 
tugas proyek, mahasiswa dituntut untuk mampu berkolaborasi dengan teman sekelompoknya, 
membagi tugas secara efektif, mengambil data ke lapangan, menganalisis data, melaporkan hasil 
O1     X     O2 
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dalam bentuk laporan, dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Materi yang diberikan dalam 
tugas ini adalah pengujian hipotesis yang terbatas pada maksimal dua kelompok sampel, seperti uji 
Z satu sampel, uji t satu sampel, uji t dua sampel berpasangan, dan uji t dua sampel independent. 
Pada pertemuan terakhir, mahasiswa diberikan tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematis 
yang diperhitungkan sebagai hasil belajar setelah diberlakukan bahan ajar berbasis proyek. Deskripsi 
data hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tabel 1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Mahasiswa Sebelum dan Sesudah 
Menggunakan Bahan Ajar Berbasis Proyek 
Perlakuan N 
Rata-
rata 
Simpangan 
baku 
Uji 
Normalitas 
Data 
Keterangan 
Sampel 
Sebelum menggunakan 
bahan ajar berbasis 
proyek 
97 57,72 15,84 0,001 
Tidak 
Berdistribusi 
Normal 
Setelah menggunakan 
bahan ajar berbasis proyek 
97 66,84 9,98 0,200 
Berdistribusi 
Normal 
 
Berdasarkan table 1, dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematis mahasiswa sesudah menggunakan bahan ajar sebesar 15,80%. Hal ini 
menunjukkan bahwa bahan ajar statistika terapan berbasis proyek cukup berperan dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. Namun, untuk menguji apakah 
peningkatan tersebut berasal dari perlakuan bahan ajar berbasis proyek yang signifikan atau tidak 
secara statistik, diperlukan pengujian hipotesis yang lebih lanjut. Sebelum melakukan pengujian 
hipotesis, data kemampuan pemahaman sebelum dan sesudah diterapkannya bahan ajar statistika 
terapan berbasis proyek, diuji terlebih dahulu kenormalan datanya menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov pada taraf signifikansi 5% dengan bantuan SPSS 19. Lebih lanjut dapat dilihat pada table 1, 
hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa data kemampuan pemahaman sebelum menggunakan 
bahan ajar berbasis proyek tidak berdistribusi normal, sedangkan data kemampuan pemahaman 
setelah menggunakan bahan ajar berbasis proyek, berdistribusi normal. Dengan demikian, pengujain 
hipotesis “kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa sesudah menggunakan bahan ajar 
berbasis proyek lebih baik daripada sebelumnya” dilakukan dengan uji nonparametrik Wilcoxon 
pada taraf signifikansi 5%. Hasil analisis data dapat dilihat pada table berikut. 
Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji Wilcoxon 
Test Statisticsb 
 
Nilai Kemampuan Setelah Bahan Ajar - Nilai 
Kemampuan Sebelum Bahan Ajar 
Z -4.820a 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.000 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi uji dua pihak (2-tailed) adalah 
0,000, sehingga nilai signifikansi satu pihak kanan pun bernilai 0,000. Nilai ini lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 
mahasiswa yang menggunakan bahan ajar statistika terapan berbasis proyek lebih baik dari pada 
sebelum menggunakan bahan ajar statistika terapan berbasis proyek. Hasil terebut menunjukkan 
bahwa bahan ajar statistika terapan berbasis proyek yang dikembangkan memiliki kriteria efektif 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep mahasiswa dalam mata kuliah statistika terapan. Hal 
ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa pembelajaran 
dengan model project-based learning dapat meningkatkan prestasi akademik mahasiswa teknik 
mesin di UNM secara signifikan (Rais, 2010), juga pembelajaran dengan menggunakan modul 
berbasis proyek yang diterapkan kepada mahasiswa jurusan teknik elektro di Universitas Negeri 
Surabaya, efektif menumbuhkembangkan aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomor yang 
mencapai ketuntasan diatas 75% (Sani, 2015). 
Berdasarkan proses pembelajarannya, diterimanya hipotesis penelitian tidak lepas dari 
penggunaan proyek yang disajikan dalam bahan ajar. Bahan ajar statistika terapan berbasis proyek 
ini dikembangkan dengan mengacu pada tiga langkah pembelajaran proyek, yaitu tahap persiapan, 
tahap proses pembelajaran berbasis proyek, dan tahap evaluasi (Rais dalam Aisyi, 2013). Tahap 
persiapan meliputi penjelasan mengenai beberapa proyek dan penjelasan mengenai informasi-
informasi penting yang dibutuhkan dalam penyelesaian suatu proyek. Contoh proyek sederhana yang 
termuta dalam bahan ajar dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 1. Contoh Proyek Penelitian Sederhana  
 
Berdasarkan gambar 1, mahasiswa harus mencari, menyusun, dan menyiapkan instrument 
penelitian berupa angket kepuasan masyarakat, menentukan jenis skala yang digunakan dalam 
angket, dan menentukan batas waktu penyelesaian proyek. Pada tahap ini setiap kelompok harus 
sudah mengerti apa yang akan dikerjakannya. Jika tidak, akan kesulitan ketika mengambil data di 
lapangan. Prosentase ketuntasan pemahaman mahasiswa pada tahap ini sudah mencapai 85%. Tahap 
kedua, yaitu proses pembelajaran berbasis proyek yang meliputi pembentukan kelompok, memilih 
dan mengumpulkan informasi mengenai lokasi survey, merumuskan langkah-langkah kerja 
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penyelesaian proyek, menentukan teknik analisis data yang dibutuhkan, menyusun jadwal 
pengerjaan proyek, dan membagi tugas bagi anggota kelompoknya. Pada tahap ini mahasiswa dilatih 
mengembangkan kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi dengan teman sekelompoknya 
dalam mengerjakan tugas. Prosentase ketuntasan pemahaman pada tahap ini mencapai 70%, hal ini 
dikarenakan masih ada kelompok yang hanya mengandalkan pekerjaan pada beberapa anggotanya, 
sedangkan anggota yang lainnya tidak turut andil secara optimal dalam pengerjaan proyek. Tahap 
ke-3, yaitu evaluasi atau pemberian penilaian dan umpan balik hasil kerja mahasiswa. Produk hasil 
proyek dapat dilihat pada tahap ke-3, yaitu laporan hasil penelitian dan presentasi hasil. Pada tahap 
ini mahasiswa dilatih mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 
bertanggung jawab, dan berkomunikasi. Prosentase ketuntasan pemahaman pada tahap ini hanya 
mencapai 60%. Hal ini dikarenakan masih banyak mahasiswa yang salah dalam menuliskan laporan 
hasil penelitian, meskipun sistematika penulisan sudah di jelaskan pada tahap pertama. Mahasiswa 
belum mampu merumuskan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan kesimpulan dengan baik. 
Selain itu, hasil analisis data yang ditamilkan dalam laporan belum mendalam pembahasannya. 
Ketika presentasi pun pemahaman komunikasi mahasiswa masih kurang. Hal ini diakibatkan 
pembelajaran selama ini kurang melatih kemampuan komunikasi mahasiswa. Hal inilah yang 
mengakibatkan kurang maksimalnya hasil proyek secara keseluruhan. Pencapaian tahapan ketiga 
inilah yang mengakibatkan peningkatan kemampuan mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar 
berbasis proyek ini hanya sebesar 15,80%. 
 
4. SIMPULAN 
Berdasrkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar statistika 
berbasis proyek efektif menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman konsep mahasiswa, namun 
peningkatannya hanya sebesar 15,80%. Oleh karena itu, supaya memiliki hasil yang maksimal dalam 
pengausaan kemampuan pemahaman konsepnya, perlu peningkatan pembiasaan mengenai 
pembelajaran berbasis proyek, prosedur menulis laporan, dan presentasi dan komunikasi yang efektif 
bagi mahasiswa. 
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Lampiran 5. Sampel Bahan Ajar 
 
BAHAN AJAR 
STATISTIKA INDUKTIF (INFERENSIAL) 
 
 
Profil Lulusan 
Asisten Peneliti Pendidikan Matematika (Orang yang membantu melakukan 
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara 
sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu 
hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum) 
 
Capaian Pembelajaran 
1. Mahasiswa mampu mematuhi etika dan akhlak islami untuk menghindari 
manipulasi data penelitian (Afektif) 
2. Mahasiswa mampu mendeskripsikan, menganalisis, menguji hipotesis, dan 
menginterpretasikan hasil analisis data dari suatu masalah penelitian 
(Kognitif) 
STATISTIKA INDUKTIF 
(INFERENSIAL)
UJI T SATU SAMPEL
UJI T DUA SAMPEL 
INDEPENDEN
UJI T DUA SAMPEL 
BERPASANGAN
PRASAYARAT ANALISIS
UJI NORMALITAS DAN 
HOMOGENITAS DATA
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3. Mahasiswa mampu mengimplementasikan konsep-konsep statistika dalam 
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data penelitian 
(Psikomotor) 
4. Mahasiswa mampu melakukan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 
penyajian data penelitian dengan objektif, baik dan benar (Afektif & Tanggung 
jawab) 
 
Capaian Pendukung/Indikator 
1. Mahasiswa mampu menentukan jenis uji normalitas dan homogenitas yang 
sesuai dengan asumsi dari permasalahan yang diberikan dengan baik dan 
benar 
2. Mahasiswa mampu melakukan uji prasyarat analisis sesuai dengan ilustrasi 
masalah yang diberikan dengan benar 
3. Mahasiswa mampu menganalisis hasil perhitungan dan memberikan 
kesimpulan mengenai pengujian prasyarat analisis yang dilakukan dengan 
baik dan benar 
4. Mahasiswa mampu membedakan jenis-jenis uji parametrik satu sampel (uji 
Z dan uji T satu sampel) sesuai dengan asumsi dan persyaratan dari 
permasalahan yang diberikan dengan baik dan benar 
5. Mahasiswa mampu menggunakan jenis-jenis uji parametrik satu sampel (uji 
Z dan uji T satu sampel) sesuai dengan asumsi dan persyaratan dari 
permasalahan yang diberikan dengan baik dan benar 
6. Mahasiswa mampu menganalisis dan memberikan kesimpulan dari hasil 
pengujian parametrik satu sampel (uji Z dan uji T satu sampel) yang sesuai 
dengan asumsi dan persyaratan dari permasalahan yang diberikan dengan 
baik dan benar 
7. Mahasiswa mampu membedakan jenis-jenis uji parametrik dua sampel (uji Z 
dua sampel, uji T dua sample berpasangan, dan uji T dua sampel independen) 
sesuai dengan asumsi dan persyaratan dari permasalahan yang diberikan 
dengan baik dan benar 
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8. Mahasiswa mampu menggunakan jenis-jenis uji parametrik dua sampel (uji 
Z dua sampel, uji T dua sample berpasangan, dan uji T dua sampel 
independen) sesuai dengan asumsi dan persyaratan dari permasalahan yang 
diberikan dengan baik dan benar 
9. Mahasiswa mampu menganalisis dan memberikan kesimpulan dari hasil 
pengujian parametrik dua sampel (uji Z dua sampel, uji T dua sample 
berpasangan, dan uji T dua sampel independen) yang sesuai dengan asumsi 
dan persyaratan dari permasalahan yang diberikan dengan baik dan benar 
 
PENDAHULUAN 
Uji prasyarat analisis digunakan untuk mengetahui apakah pengujian 
hipotesis yang akan dilakukan menggunakan uji parametrik atau uji non 
parametrik. Uji prasyarat yang dibahas dalam buku ini meliputi uji normalitas 
dan uji homogenitas data. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas digunakan untuk melihat apakah data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Pengujian ini merupakan syarat yang harus 
dipenuhi ketika akan menguji hipotesis penelitian kuantitatif. Uji normalitas 
dapat digunakan secara parametrik, yaitu dengan uji Chi Kuadrat. Hal ini 
dikarenakan menggunakan penaksir rerata dan deviasi baku. Sedangkan uji 
normalitas yang dilakukan dengan uji non-parametrik, yaitu uji Liliefors. 
a. Uji Normalitas dengan Chi Kuadrat 
Ide uji normalitas dengan chi kuadrat diperoleh dari uji kecocokan, dimana 
uji kecocokan dilakukan untuk menentukan apakah populasi mempunyai 
distribusi tertentu. Uji kecocokan membandingkan antara frekuensi amatan 
dan frekuensi harapan didasarkan pada rumus 𝜒2 = ∑
(𝑜𝑖−𝑒𝑖)
2
𝑒𝑖
𝑘
𝑖=1  dimana nilai-
nilai 𝜒2 mendekati nilai dari variable-variable random chi kuadrat. 𝑜𝑖 
menyatakan frekuansi amatan, sedangkan 𝑒𝑖 menyatakan frekuensi data yang 
diharapkan. Bilangan yang menunjukkan derajat kebebasan pada uji 
kecocokan chi kuadrat adalah banyaknya sel dikurangi banyaknya kuantitas 
78 
 
yang diperoleh dari data amatan yang digunakan untuk menghitung frekuensi 
harapan.  
Daerah kritis uji chi kuadrat adalah 𝐷𝐾 = {𝜒2|𝜒2 > 𝜒2
𝛼,𝑣
} dengan 𝑣  adalah 
derajat kebebasan. Jadi, pengujian ini selalu menggunakan uji satu pihak 
kanan. Pada uji ini, menentukan frekuensi harapan diperlukan 3 kuantitas, 
yaitu frekuensi total, rerata, dan deviasi baku. Sehingga derajat kebebasan 
untuk uji Chi Kuadrat adalah 𝑣 = 𝑘 − 3, dengan 𝑘 adalah banyaknya kelas 
interval. 
Uji Chi kuadrat digunakan dalam bentuk data bergolong, yaitu data dalam 
bentuk interval. Prinsipnya membandingkan antara histogram data amatan 
dengan histogram dan polygon frekuensinya mendekati distribusi normal. 
Adapun langkah pengujian hipotesis ini adalah sebagai berikut: 
a) Merumuskan hipotesis. Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
b) Menentukan taraf signifikansi uji (𝛼) 
c) Menentukan statistik uji 𝜒2 = ∑
(𝑜𝑖−𝑒𝑖)
2
𝑒𝑖
𝑘
𝑖=1 ~𝜒
2(𝑘 − 3) 
d) Menghitung statistik uji Chi Kuadrat, dengan Menentukan rerata sampel 
dan varians sampel untuk menentukan frekuensi harapan (𝑒𝑖) dengan 
tahapan sebagai berikut: 
✓ Menentukan tepi kelas atas dan bawah 
✓ Menentukan bilangan baku (Z) dari tepi kelas atas dan bawah dengan 
rumus  𝑍 =
𝑋𝑖−?̅?
𝑠
 
✓ Mencari luas kelas dari Z tepibawah sampai Z tepi atas menggunakan tabel Z 
(normal baku) 
✓ Menghitung 𝑒𝑖 = luas kelas (dari Z tepi kelas) x (banyak data) 
✓ Menentukan frekuensi amatan (dari soal) 
✓ Menghitung stat uji 𝜒2  
79 
 
e) Menentukan daerah kritis, 𝐷𝐾 = {𝜒2|𝜒2 > 𝜒2
𝛼,𝑣
} dengan 𝜒2
𝛼,𝑣
 diperoleh dari 
tabel Chi Kuadrat 
f) Menentukan keputusan uji 
g) Menarik kesimpulan 
 
Contoh Soal:  
Berat badan 100 siswa-siswa kelas XII SMA “ABADI” yang diambil secara 
random dari populasinya ditampilkan dalam tabel berikut. Tentukanlah apakah 
data berdistribusi normal pada 𝛼 = 5%? 
Berat Badan 
(Kg) 
Frekuensi 
60-64 5 
65-69 18 
70-74 42 
75-79 27 
80-84 8 
 
Penyelesaian: 
1) Merumuskan hipotesis. Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
2) Menentukan taraf signifikansi uji, yaitu 𝛼 = 5% 
3) Menentukan statistik uji 𝜒2 = ∑
(𝑜𝑖−𝑒𝑖)
2
𝑒𝑖
𝑘
𝑖=1 ~𝜒
2(𝑘 − 3). Dikarenakan tidak ada 
nilai rerata dan simpangan baku, maka terlebih dahulu dicari rerata dan 
simpangan bakunya. Adapun hasil penghitungan dapat dilihat sebagai 
berikut. 
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Selanjutnya Hasil penghitungan Chi kuadrat dengan tahapan sebagai 
berikut 
 
4) Menentukan daerah kritis, dengan 𝜒2
𝛼,𝑣
= 𝜒2
0.05;2
= 5.991, maka daerah kritis 
atau daerah tolak Ho adalah 𝐷𝐾 = {𝜒2|𝜒2 > 5.991} 
5) Keputusan uji: dikarenakan nilai 𝜒2 = 0.89 < 5.991 maka berada di daerah 
penerimaan Ho sehingga Ho diterima 
 
6) Menarik kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal 
 
81 
 
b. Uji Normalitas dengan Liliefors 
Uji normalitas dengan Liliefors digunakan pada data yang tidak dalam 
distribusi data bergolong (Budiyono, 2009). Langkah pengujian normalitas 
dengan liliefors adalah sebagai berikut: 
1) Rumuskan hipotesis. Hipotesis yang dirumuskan sama seperti hipotesis 
pada uji Chi Kuadrat 
2) Tentukan taraf signifikansi (𝛼) 
3) Menentukan statistik uji 𝐿 = 𝑀𝑎𝑘𝑠 |𝑓(𝑧𝑖) − 𝑠(𝑧𝑖)| dengan langkah sebagai 
berikut: 
• Setiap data Xi diubah/ditransformasi menjadi bilangan baku Zi, dengan 
rumus 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−?̅?
𝑠
 
• Menentukan nilai 𝑓(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑍 ≤ 𝑧𝑖) dengan 𝑍~𝑁(0,1), yaitu luas daerah 
dalam tabel Z (normal baku) yang dibatasi oleh 𝑍 ≤ 𝑧𝑖 
• Menentukan nilai 𝑠(𝑧𝑖) = posisi data data ke-i/n, yaitu proporsi cacah 𝑍 ≤
𝑧𝑖 terhadap seluruh Z 
• Menghitung nilai |𝑓(𝑧𝑖) − 𝑠(𝑧𝑖)| 
• Menentukan nilai yang paling besar dari hasil penghitungan  |𝑓(𝑧𝑖) − 𝑠(𝑧𝑖)| 
4) Menentukan Daerah kritis, 𝐷𝐾 = {𝐿|𝐿 > 𝐿𝛼,𝑛} dengan n ukuran sampel dan 
nilai 𝐿𝛼,𝑛 yang diperoleh dari tabel liliefors 
5) Bandingkan L hitung dengan daerah kritis utuk menentukan keputusan uji, 
menerima atau menolak hipotesis nol 
6) Menarik kesimpulan 
 
Contoh: 
6 skor ujian mahasiswa diambil secara acak dari suatu populasi. Keenam skor 
ujian ini adalah   5    6    7    8    9   10.  
Jika taraf signifikansinya adalah 5%, apakah data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal? 
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Penyelesaian: 
1) Merumuskan hipotesis. Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
2) Menentukan taraf signifikansi uji, yaitu 𝛼 = 5% 
3) Menentukan statistik uji 𝐿 = 𝑀𝑎𝑘𝑠 |𝑓(𝑧𝑖) − 𝑠(𝑧𝑖)|. Adapun hasilnya dapat 
dilihat sebagai berikut: 
 
4) Menentukan Daerah kritis atau daerah penolakan Ho, yaitu 𝐷𝐾 = {𝐿|𝐿 > 𝐿𝛼,𝑛} 
dengan 𝐿𝛼,𝑛 = 𝐿0.05;6 = 0.319 Sehingga 𝐷𝐾 = {𝐿|𝐿 > 0.319} 
5) Keputusan uji: dikarenakan  𝐿 = 0.1009 < 0.319 berada di daerah terima Ho, 
maka H0 diterima. 
6) Menarik kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi-variansi 
dari sejumlah populasi sama atau tidak. Pengujian homogenitas untuk K 
populasi dapat digunakan dengan uji Bartlett. Langkah pengujiannya adalah 
sebagai berikut: 
1) Rumuskan Hipotesis sebagai berikut. 
𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2
2 = ⋯ = 𝜎𝑘
2 
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𝐻1: tidak semua populasi bervariansi sama 
2) Tentukan taraf signifikansi 𝛼 
3) Menentukan statistik uji  𝑏 =
[(𝑠1
2)𝑛1−1(𝑠2
2)𝑛2−1…(𝑠𝑘
2)𝑛𝑘−1]
1
𝑁−𝐾
 𝑠𝑝
2  yang berdistribusi 
Bartlett. Adapun langkah menentukan b adalah sebagai berikut 
• Hitung varians masing-masing sampel, 𝑠1
2, 𝑠2
2, . . , 𝑠𝑘
2 dari sampel yang 
berukuran n1, n2, …, nk menggunakan rumus variansi untuk sampel, 
yaitu 𝑠2 =
𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2
𝑛(𝑛−1)
 atau 𝑠2 =
∑(𝑋−?̅?)2
𝑛−1
 
• Hitung varians gabungan dengan rumus 𝑠𝑝
2 =
∑ (𝑛𝑖−1)𝑠𝑖
2𝑘
𝑖=1
𝑁−𝐾
 
• Hitung bilangan 𝑏 =
[(𝑠1
2)𝑛1−1(𝑠2
2)𝑛2−1…(𝑠𝑘
2)𝑛𝑘−1]
1
𝑁−𝐾
 𝑠𝑝
2  berdistribusi Bartlett 
4) Tentukan daerah kritis, 𝐷K = {b|b < 𝑏𝑘(𝛼;𝑛1,𝑛2,…,𝑛𝑘)} dengan rumus 
𝑏𝑘(𝛼;𝑛1,𝑛2,…,𝑛𝑘) = [𝑛1𝑏𝑘(𝛼;𝑛1) + 𝑛2𝑏𝑘(𝛼;𝑛2) + ⋯ + 𝑛𝑘𝑏𝑘(𝛼;𝑛𝑘)]/𝑁. Dimana masing-
masing 𝑏𝑘(𝛼;𝑛𝑖)diperoleh dari tabel Distribusi Bartlett. 
5) Bandingkan nilai b hitung dan daerah kritis untuk menentukan keputusan 
uji 
6) Menuliskan Kesimpulan 
 
Contoh: 
Untuk menguji apakah penjualan baju dengan model A, model B, dan Model C 
mempunyai variansi-variansi yang sama, secara random diambil sampel jumlah 
penjulan dari 4 buah toko yang menjual baju model A, 6 buah toko yang menjual 
baju model B, dan 5 buah toko yang menjual baju model C. Data selengkapnya 
adalah sebagai berikut: 
Penjualan Baju Model A :     4   7   6   6  
Penjualan Baju Model B :     5   1   3   5   3   4 
Penjualan Baju Model C :     8   6   8   9   5 
Dengan mengambil 𝛼 = 5%, apakah varians penjualan ketiga model baju 
homogen? 
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Penyelesaian: 
1) Rumuskan Hipotesis sebagai berikut. 
𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2
2 = 𝜎3
2 
𝐻1: tidak semua populasi bervariansi sama 
2) Taraf signifikansi 𝛼 = 5% 
3) Menentukan statistik uji  𝑏 =
[(𝑠1
2)𝑛1−1(𝑠2
2)𝑛2−1…(𝑠𝑘
2)𝑛𝑘−1]
1
𝑁−𝐾
 𝑠𝑝
2 . Hasilnya adalah 
sebagai berikut: 
 
 
4) Berdasarkan tabel distribusi bartlet diperoleh nilai 𝑏3(0.05;4) = 0.4699; 
𝑏3(0.05;6) = 0.6483 dan 𝑏3(0.05;5) = 0.5762 dan nilai 𝑏3(0.05;4,6,5) =
4(0.4699)+6(0.6483)+5(0.5762)
15
=
8.6504
15
= 0.576, sehingga daerah kritis atau daerah 
tolak H0, yaitu 𝐷𝐾 = {𝑏|𝑏 < 0.5767} 
5) Dikarenakan nilai b hitung yaitu 0,9886 > 0.5767, sehingga berada di daerah 
terima H0, maka H0 diterima atau H1 ditolak. 
6) Kesimpulan: data penjualan ketiga model baju tersebut berasal dari populasi 
yang bervarians homogen (sama). 
 
3. Uji Hipotesis Parametrik 
Uji parametrik adalah pengujian hipotesis yang memiliki persyaratan data 
populasi berdistribusi normal serta jenis data yang digunakan berbentuk skala 
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interval atau rasio. Uji Parametrik yang dibahas dalam buku ini mencakup uji 
parametrik satu sampel (Uji Z dan uji T satu sampel), uji parametrik dua sampel 
(Uji Z dua sampel, Uji T dua sampel independen, dan uji T dua sampel 
berpasangan). 
 
A. Uji T 
1. Uji T Satu Sampel 
Uji T satu sampel digunakan untuk menguji rerata satu sampel yang 
berskala interval dengan syarat data sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal tetapi varians populasi (𝜎2) tidak diketahui. Ukuran 
sampel yang digunakan biasanya kecil, yaitu kurang dari atau sama dengan 
30. Rumus untuk menguji dengan uji T satu sampel adalah: 
𝑡 =
?̅? − 𝜇0
𝑠/√𝑛
~𝑡(𝑛 − 1) 
Contoh: 
Untuk melihat apakah rerata nilai mata pelajaran Biologi siswa kelas XIB 
lebih dari 65, secara random dari populasinya diambil 12 siswa. Ternyata 
nilai-nilai kedua belas siswa tersebut adalah sebagai berikut: 
61   71   66   86   67   98   68   69   87   74   89   81 
Jika diambil 𝛼 = 1%, dengan mengasumsikan bahwa distribusi nilai-nilai 
tersebut populasinya normal, tentukan bagaimana kesimpulan penelitian 
tersebut? 
Penyelesaian: 
a) Rumuskan Hipotesis sebagai berikut. 
𝐻0: 𝜇 ≤ 65 (rerata nilai siswa tidak lebih dari 65) 
𝐻1: 𝜇 > 65  (rerata nilai siswa lebih dari 65) 
b) Taraf signifikansi 𝛼 = 1% 
c) Menentukan statistik uji 𝑡 =
?̅?−𝜇0
𝑠/√𝑛
~𝑡(𝑛 − 1). Sebelum menghitung nilai t, 
dihitung terlebih dahulu rata-rata dan simpangan baku. Adapun hasil 
penghitungan dapat dilihat sebagai berikut: 
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Setelah itu, menghitung nilai t, yaitu 𝑡 =
76,42−65
11,46/√12
= 3,451. Dalam hal ini 
𝑑0 = 0 karena dalam soal tidak dibicarakan selisih rata-rata. 
d) Berdasarkan tabel distribusi t, nilai t dengan taraf signifikansi 0,01 dan 
derajat bebasnya 11 adalah 𝑡 =2,718, sehingga  𝐻0 ditolak jika nilai t 
hitung lebih dari 𝑡 =2,718. Hal ini dikarenakan hipotesis yang digunakan 
adalah jenis B, yaitu uji satu pihak kanan. 
e) Dikarenakan nilai t hitung yaitu 3,451 berada di daerah tolak H0, maka 
H0 ditolak. 
 
f) Kesimpulan: Rerata nilai Biologi siswa kelas XIB lebih dari 65. 
 
2. Uji T Dua Sampel Independen 
Uji T dua sampel Independen digunakan untuk menguji rerata dua 
kelompok sampel yang berskala interval, dengan syarat populasi 
berdistribusi normal; data saling bebas/independen satu sama lain, tetapi 
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varians populasi (𝜎1
2 dan 𝜎1
2) tidak diketahui. Rumus untuk menguji T dua 
sampel adalah sebagai berikut: 
a. 𝑡 =
(𝑋1̅̅̅̅ −𝑋2̅̅̅̅ )−𝑑0
√
𝑠1
2
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
~𝑡(𝑣) dengan 𝑣 =
(
𝑠1
2
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
)2
(
𝑠1
2
𝑛1
)
2
𝑛1−1
+
(
𝑠2
2
𝑛2
)
2
𝑛2−1
  jika diasumsikan 𝜎1
2 ≠ 𝜎1
2 (Jika 
kedua populasi bervariasn tidak homogen) 
b. 𝑡 =
(𝑋1̅̅̅̅ −𝑋2̅̅̅̅ )−𝑑0
𝑠𝑝√
𝑠1
2
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
~𝑡(𝑛1 + 𝑛2 − 2) dengan 𝑠𝑝
2 =
(
𝑠1
2
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
)
2
𝑛1+𝑛2−2
 jika diasumsikan 𝜎1
2 =
𝜎1
2 = 𝜎2 (Jika kedua populasi bervariasn homogen) 
 
Contoh: 
Seorang peneliti ingin menunjukkan bahwa siswa yang belajar di pagi hari 
dan siswa yang belajar di sore hari tidak sama kemampuannya dalam 
matematika. Untuk itu, ia mengambil 12 orang siswa yang belajar 
matematika di pagi hari dan 16 orang siswa yang belajar matematika di sore 
hari sebagai sampel. Nilai-nilai mereka dalah sebagai berikut. 
Pagi 51  71  76  81  67  98  58  69  87  74  79  81 
Sore 68  72  77  79  68  80  54  63  89  74  66  86  77  73  74  87 
 
Jika diasumsikan bahwa sampel tadi diambil dari populasi yang 
berdistribusi normal dan varians-variansnya sama tetapi tidak diketahui 
besarnya, ujilah pada taraf signifikansi 1%, bagaimanakah kesimpulan 
penelitian tersebut? 
Penyelesaian: 
a) Rumuskan Hipotesis sebagai berikut. 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (siswa yang belajar di pagi dan sore hari memiliki kemampuan 
matematika yang sama) 
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (siswa yang belajar di pagi dan sore hari memiliki kemampuan 
matematika yang berbeda) 
b) Taraf signifikansi 𝛼 = 1% 
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c) Menentukan statistik uji  𝑡 =
(𝑋1̅̅̅̅ −𝑋2̅̅̅̅ )−𝑑0
𝑠𝑝√
𝑠1
2
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
~𝑡(26). Sebelum menentukan nilai, 
t terlebih dahulu dicari varians dan simpangan baku gabungan. Adapun 
hasil penghitungan dapat dilihat sebagai berikut. 
 
Selanjutnya menentukan nilai t, yaitu 𝑡 =
(74.33−74.19)−0
10,772√
1
12
+
1
16
= 0.035. Dalam hal 
ini 𝑑0 = 0 karena dalam soal tidak dibicarakan selisih rata-rata. 
d) Karena uji dua pihak, maka 𝛼 dibagi 2, yaitu 0,01/2 = 0,005. 
Berdasarkan tabel distribusi t, nilai t dengan taraf signifikansi 0,005 dan 
derajat bebasnya 26 adalah 𝑡 =2,779. Dikarenakan pengujain dua pihak, 
maka 𝐻0 ditolak jika nilai t hitung lebih dari 𝑡 = ±2,779. 
e) Nilai t hitung yaitu 0,035 berada di daerah terima H0, maka keputusan 
uji pada permasalahan ini adalah H0 diterima atau H1 ditolak. 
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f) Kesimpulan: Ternyata siswa yang belajar matematika di pagi hari dan 
siswa yang belajar matematika disore hari memiliki kemampuan 
matematika yang sama. 
 
3. Uji T Dua Sampel Berpasangan 
Uji T dua sampel berpasangan digunakan untuk menguji rerata dua 
kelompok sampel yang berskala interval, dengan syarat populasi 
berdistribusi normal; data saling berpasangan atau tidak independen, tetapi 
varians populasi (𝜎1
2𝑑𝑎𝑛 𝜎1
2) tidak diketahui. Rumus untuk menguji T dua 
sampel berpasangan adalah  
𝑡 =
?̅?−𝜇0
𝑆𝐷/√𝑛
~𝑡(𝑛 − 1)  
dengan 𝐷 = 𝑋2 − 𝑋1 dan  𝑑0 = 𝜇1 − 𝜇2 
 
Contoh: 
Seorang peneliti akan menguji efek durian terhadap tekanan darah. Oleh 
karena itu, ia mengambil sampel dua belas orang laki-laki secara acak dari 
kelompok usia 30-40 tahun untuk mengkonsumsi durian dalam porsi yang 
sama. Hasil pengukuran tekanan darah sebelum dan sesudah diberi durian 
adalah sebagai berikut. 
Sebelum 120   124   130   118   140   128   140   135   126   130   126   127 
Sesudah 68   72   77   79    68   80   54   63   89  74   66    86   77   73   74   87 
 
Jika diambil 𝛼 = 5% apakah dapat diyakini bahwa durian mempertinggi 
tekanan darah? 
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Penyelesaian: 
a) Rumuskan Hipotesis sebagai berikut. 
𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 (Durian tidak mempertinggi tekanan darah) 
𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 (Durian dapat mempertinggi tekanan darah) 
b) Taraf signifikansi 𝛼 = 5% 
c) Menentukan statistik uji  𝑡 =
?̅?−𝜇0
𝑆𝐷/√𝑛
~𝑡(11).  
Sebelum menghitung nilai t, terlebih dahulu dihitung rata-rata selisih 
(?̅?), dan simpangan baku D (𝑆𝐷). Adapun hasil penghitungan dapat 
dilihat sebagai berikut. 
 
Selanjutnya menghitung nilai t, yaitu =
1,50−0
5,482/√12
= 0,948 . Dalam hal ini 
𝑑0 = 0 karena dalam soal tidak dibicarakan selisih rata-rata. 
d) Berdasarkan tabel distribusi t, nilai t dengan taraf signifikansi 0,01 dan 
derajat bebasnya 11 adalah 𝑡 =1,796, sehingga  𝐻0 ditolak jika nilai t 
hitung lebih dari 𝑡 =1,796. 
e) Dikarenakan nilai t hitung yaitu 0,948 berada di daerah terima H0, maka 
H0 diterima. 
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f) Kesimpulan: Pemberian durian tidak mempertinggi tekanan darah 
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B. LEMBAR KERJA PROYEK 
Lembar kerja ini berisi tentang proyek yang harus dikerjakan bersama dengan 
teman sekelompokmu. Adapun waktu yang diberikan untuk menyelesaikan 
proyek ini maksimal satu minggu. Silakan bekerjasama dengan teman 
sekelompokmu untuk melakukan persiapan, mengerjakan proyek, dan 
melaporkan hasil proyek tepat pada waktunya! 
 
Proyek 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Seorang peneliti menduga bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa SMA di Kota Sukabumi lebih baik daripada kemampuan 
pemecahan masalah matematisnya. Kelompok anda diminta membantu 
melakukan penelitian sederhana dengan mengambil data tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis menggunakan instrument yang sudah 
tersedia pada lampiran. Ukuran sampel yang diambil minimal 35 orang 
siswa pada SMA yang anda pilih sendiri. Setiap kelompok tidak 
diperkenankan memilihi sekolah yang sama. Bantulah peneliti tersebut 
dengan melaporkan hasil penelitian sederhana bersama kelompok anda 
menggunakan sistematika sebagai berikut: 
A. Laporan ditulis pada kertas A4 dengan ukuran margin atas 4 cm, 
kiri 4 cm, bawah 3 cm, dan kanan 3 cm 
B. Isi laporan menggunakan huruf Times New Roman ukuran 12 dan 
spasi 1,5 
C. Cover judul (memuat judul, tujuan pembuatan laporan, logo 
universitas, nama kelompok, identitas anggota kelompok beserta 
nomor induk mahasiswa, nama program studi, fakultas, 
universitas, dan tahun dibuatnya laporan)  
D. Latar Belakang dan Rumusan Masalah 
E. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dan 
menganalisis data 
F. Hasil Analisis Data dan Pembahasannya 
G. Kesimpulan 
H. Daftar Pustaka 
I. Lampiran (Foto, Hasil pengumpulan data, dan Hasil analisis data) 
J. Slide presentasi 
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Lampiran Proyek 5 
 
INSTRUMEN TES  
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
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INSTRUMEN TES  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 
 
Petunjuk Umum 
I. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
II. Tuliskanlah Identitas anda pada lembar jawaban yang tersedia! 
III. Tuliskan jawaban pada lembar jawaban yang tersedia! 
IV. Soal dikerjakan dalam waktu 75 menit! 
 
SOAL 
1. Indra dan Wahyu memiliki tinggi badan yang sama, mereka satu sama lain 
berdiri pada jarak 6 meter dan memandang sebuah titik yang berada 
dipuncak menara sebuah pagoda, misalkan titik yang dipandang itu adalah 
titik R. sudut elevasi Indra kepuncak menara pagoda (titik R) adalah 60o 
sedangkan sudut elevasi wahyu 45o. Tentukan tinggi menara pagoda 
tersebut jika tinggi badan mereka 172cm! (sin 15=0,26 ; √2 = 1,41 𝑑𝑎𝑛 √3 =
1,73). 
2. Pesawat terbang garuda dan merpati lepas landas dari bandara Soekarno-
Hatta pada hari senin. Garuda terbang ke arah timur laut dengan kecepatan 
45 km/jam dan merpati dengan arah 1350 dengan kecepatan 28 km/jam. 
Hitunglah jarak garuda dan merpati setelah 1 jam! 
3. Sebuah perahu berlayar meninggalkan pelabuan kearah timur dengan jarak 
20 mil. Kemudian belok ke arah 150o dari utara dengan jarak 15 mil. 
Hitungalah jarak perahu ke pelabuhan! 
 
C. EVALUASI PROYEK 
Proyek ini dievaluasi melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, 
dan pelaporan. Penilaian persiapan dan pelaksanaan dilakukan melalui penilaian 
teman sejawat. Hal ini dimaksudkan agar penilaian lebih objektif dan adil, sesuai 
dengan keadaan masing-masing kelompok, sedangkan penilaian pelaporan dilakukan 
melalui penilaian laporan dan penilaian presentasi. Instrumen penilaian dapat dilihat 
pada lampiran 2. Prosentase masing-masing penilaian dapat dilihat pada table berikut. 
No Jenis 
Penilaian 
Skor 
Maksimal 
Nilai Konversi Prosentase 
yang diambil 
1 Penilaian 
Persiapan dan 
pelaksanaan 
50 
100 
(skor maks x 2) 
50% 
3 Penilaian 
Pelaporan 
65 
100 
(skor maks x 1,538) 
30% 
4 Penilaian 
Presentasi 
35 
100 
(skor maks x 2,857) 
20% 
Total  200 300 100% 
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INSTRUMEN PENILAIAN PROYEK  
Judul   :  
Kelompok   :  
Anggota Kelompok : 1. ………………………………… 
     2. ………………………………… 
     3. ………………………………… 
     4. ………………………………… 
    5. ………………………………… 
     6. ………………………………… 
     7. ………………………………… 
     8. ………………………………… 
    9. ………………………………… 
 
A. Penilaian Laporan Kelompok 
No Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Sitematika 
Penulisan 
Laporan 
Sistematika 
laporan sesuai 
dengan pedoman, 
yaitu berisikan 
latar belakang, 
rumusan masalah, 
metode yang 
digunakan, analisis 
data dan 
pembahasan hasil, 
kesimpulan, daftar 
pustaka, dan 
lampiran 
     
2. Kesesuaian 
Halaman Judul 
Halaman judul 
berisi judul 
laporan, tujuan 
pembuatan 
laporan, logo 
kampus, nama 
kelompok, nama 
anggota kelompok 
dan nim, nama 
program studi, 
fakultas, 
universitas, dan 
tahun pembuatan 
laporan 
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3. Kesesuaian 
penggunaan 
margin, huruf, 
dan spasi dalam 
isi laporan 
Ukuran margin 
kertas, huruf, dan 
spasi yang 
digunakan dalam 
laporan sesuai 
dengan pedoman 
penulisan laporan 
     
4. Penggunaan 
Bahasa  
Bahasa yang 
digunakan dapat 
dipahami, tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda, 
dan sesuai dengan 
EYD 
     
5.  Pentingnya 
permasalahan 
yang disajikan  
Urgensi masalah 
yang disajikan 
dalam latar 
belakang jelas 
     
6. Kejelasan 
permasalahan 
yang disajikan 
Masalah yang 
disajikan dalam 
rumusan masalah 
sesuai dengan 
uraian pada latar 
belakang 
     
7. Kesesuaian 
metode yang 
digunakan 
Metode yang 
digunakan dalam 
menyelesaikan 
masalah jelas 
tahapannya dan 
sesuai dengan 
intsrumen yang 
digunakan 
     
8. Ketajaman 
analisis data 
Data dianalisis 
secara detail, 
lengkap, dan jelas 
sehingga dapat 
menjawab 
rumusan masalah 
yang ditanyakan 
     
9. Penggunaan 
statistika dalam 
analisis data 
Statistika yang 
digunakan dalam 
analisis data 
sesuai dengan 
rumusan masalah 
yang ditanyakan 
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10. Kejelasan 
pembahasan 
Pembahasan hasil 
analisis data 
dideskripsikan 
dengan alur yang 
jelas, runut, dan 
dapat dipahami 
maknanya 
     
11. Kesesuaian 
rumusan 
masalah, analisis 
data, dan 
kesimpulan 
Terdapat 
keterkaitan antara 
rumusan masalah, 
analisis data, dan 
kesimpulan yang 
disampaikan 
     
12. Kejelasan 
gambar, table, 
atau ilustrasi 
yang digunakan 
Gambar atau table 
yang digunakan 
dalam laporan 
dapat dibaca 
dengan jelas 
(terdapat 
keterangan yang 
jelas untuk dibaca) 
     
13. Kelengkapan 
lampiran 
Lampiran dalam 
laporan lengkap 
dan sesuai 
     
Jumlah      
 
B. Penilaian Presentasi Kelompok 
No Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Percaya diri Mahasiswa percaya 
diri 
mempresentasikan 
hasil tugas 
proyeknya di depan 
kelas 
     
2. Penguasaan 
Materi 
Materi yang 
disampaikan 
dalam presentasi 
hasil dikuasai 
dengan baik 
     
3. Kejelasan tulisan 
dan gambar pada 
media presentasi 
yang digunakan 
Tulisan, gambar, 
atau tabel yang 
disajikan pada 
power point dapat 
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dibaca dengan 
jelas dan memiliki 
keterangan yang 
lengkap 
4. Kejelasan 
pembahasan 
Suara, intonasi, 
dan gaya bahasa 
pembicara dalam 
menjelaskan 
materi terdengar 
jelas 
     
5. Ketepatan 
pembahasan 
Pembahasan 
disampaikan 
dengan singkat, 
jelas, dan tepat 
makna sesuai 
     
6. Sikap ilmiah Menjelaskan sesuai 
dengan kaidah-
kaidah ilmiah, 
menerima saran 
dan kritikan 
dengan lapang 
dada, menjawab 
pertanyaan dengan 
tepat dan jelas dan 
sesuai keilmuan 
     
7.  Penyajian 
keseluruhan 
Slide presentasi 
menggunakan 
kombinasi warna 
dan animasi yang 
menarik  
     
Jumlah      
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INSTRUMEN PENILAIAN TEMAN SEJAWAT  
Judul Laporan Proyek :  
Kelompok   :  
Anggota Kelompok : 1.……………………………………… 
      2.……………………………………… 
  3.……………………………………… 
  4.……………………………………… 
  5.……………………………………… 
  6.……………………………………… 
  7.……………………………………… 
  8.……………………………………… 
  9.……………………………………… 
 
PETUNJUK  
1. Lembar penilaian teman sejawat ini disusun untuk menerapkan prinsip 
keadilan dalam penilaian kelompok. Oleh karena itu, informasi yang jujur dan 
benar sangat diperlukan dalam penilaian ini. 
2. Lembar penilaian ini dapat diisi dengan memberi angka 1-5 pada kolom yang 
tersedia dengan Skala Penilaian sebagai berikut: 
5 = 80%-100% perilaku sesuai dengan butir pernyataan  
4 = 60%-79% perilaku sesuai dengan butir pernyataan  
3 = 40%-59% perilaku sesuai dengan butir pernyataan 
2 = 20%-39% perilaku sesuai dengan butir pernyataan 
1 = jika kriteria yang terpenuhi < 20% perilaku yang sesuai dengan 
butir pernyataan 
 
Penilaian Persiapan dan Pengerjaan Proyek 
No Indikator Deskripsi 
Kode Anggota yang dinilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. Tanggungjawab  Bertanggungjawa
b dalam 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan  
         
2. Kontribusi Berkontribusi 
dalam 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan  
         
3. Pembagian 
tugas 
Membagi tugas 
dengan jelas dan 
sesuai dengan 
kemampuan 
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4. Kerjasama Dapat 
bekerjasama 
dengan baik 
tanpa membeda-
bedakan teman 
         
5. Diskusi Berdiskusi atau 
berbagi 
pengetahuan jika 
terdapat hal-hal 
yang tidak 
dipahami 
         
6. Keteraturan Bekerja secara 
sistematis, 
tersusun rapi 
sesuai dengan 
rencana 
pembagian tugas 
         
7. Pemahaman Memahami 
prosedur 
(langkah-langkah) 
penyelesaian 
masalah dengan 
baik 
         
8. Kegesitan dan 
Kecepatan 
Gesit dan cepat 
tanggap dalam 
menyelesaikan 
tugas yang 
diberikan  
         
9. Kreativitas Memberikan 
beragam ide atau 
solusi yang 
menarik dalam 
proses pengerjaan 
tugas 
         
10
. 
Bertanya Berani 
memberikan 
pertanyaan jika 
terdapat hal-hal 
yang tidak 
dipahami dalam 
proses pengerjaan 
tugas 
         
Jumlah          
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 Sukabumi, … …………..2018 
        Mahasiswa Penilai  
 
 
 
 
 (…………………………………) 
Lampiran 6. Foto Kegiatan Penelitian  
 
Pretest kemampuan pemahaman konsep matematis 
 
Pengenalan web aplikatif.web.id di smartphone 
 
Pengenalan web aplikatif.web.id di laptop/computer 
 
 
Pembelajaran berbasis proyek, membedah proyek dan pembagian tugas proyek 
 
Presentasi Hasil Proyek Penelitian Sederhana 
 
Postest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis secara Online pada web aplikatif.web.id 
